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Saat ini kecendrungan masyarakat untuk mengakses berita khususnya
melalui dunia maya sangat tinggi. Salah satu sumber informasi berita adalah
melalui web portal berita. Web portal berita merupakan situs yang memberikan dan
mengumpulkan berita atau informasi dari berbagai sumber dan kategori yang
beragam untuk disediakan kepada pengguna. Untuk mempercepat dan
mempermudah pencarian berita, biasanya portal berita telah mengelompokkan
dalam sejumlah kategori. Namun demikian kategori yang digunakan masih bersifat
umum sebagai contoh berita politik, ekonomi, olahraga, dan entertainment. Apabila
pembaca berita ingin mengelompokkan menurut topik yang lebih spesifik lagi,
maka pembaca tersebut harus melakukannya secara manual dengan membaca
seluruh berita dalam sebuah kategori dan kemudian mengelompokkanya
berdasarkan subkategori yang lebih detail. Maka dari itu diperlukan adanya sistem
yang dimana sistem tersebut dapat mengklasifikasikan atau mengkategorikan berita

secara otomatis sesuai dengan kategori berita yang lebih spesifik.

Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes Classifier untuk
melakukan klasifikasi dokumen. Model pengembangan dari sistem ini mengacu
pada model waterfall. Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu analisis
kebutuhuan fitur, desain sistem, implementasi sistem dan pengujian sistem. Pada
tahap implementasi sistem diterapkan metode Naive Bayes Classifier dalam
menentukan Klasifikasi dokumen. Uji performasi klasifikasi pada sistem ini
menggunakan 3 perhitungan yaitu precion, recall, dan fmeasure. Hasil uji
performansi terhadap sistem menunjukan bahwa sistem dapat melakukan

klasifikasi dengan baik yaitu sebesar 98.37%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Berita merupakan bentuk laporan atau informasi mengenai sesuatu yang
sedang terjadi baru ini atau keterangan terbaru dari suatu peristiwa dan biasanya
disajikan dengan bentuk media cetak, siaran, internet atau dari mulut ke mulut
kepada masyarakat (Chandra et al., 2016). Salah satu sumber informasi berita
adalah web portal berita berupa situs yang memberikan dan mengumpulkan berita
atau informasi dari berbagai sumber bagi pengguna.

Saat ini kecendrungan masyarakat untuk mengakses berita khususnya
melalui dunia maya sangat tinggi. Beberapa portal berita online yang sering
dikunjungi masyarakat untuk mencari berita yaitu kompas, sindo, detik, liputan dan
tempo (Alexa Internet, 2018). Untuk mempercepat dan mempermudah pencarian
berita, biasanya portal berita telah mengelompokkan dalam sejumlah kategori.
Namun demikian kategori yang digunakan masih bersifat umum sebagai contoh
berita politik, ekonomi, olahraga, dan entertainment. Apabila pembaca berita ingin
mengelompokkan menurut topik yang lebih spesifik lagi, maka pembaca tersebut
harus melakukannya secara manual dengan membaca seluruh berita di sebuah
kategori dan kemudian mengelompokkanya berdasarkan subkategori yang lebih
detail. Hal ini tidak menjadi mudah karena setiap berita memiliki tingkat similaritas

yang tinggi dan jumlah berita yang terus meningkat dengan sangat cepat

Klasifikasi adalah proses untuk mengklasifikasikan atau memberi label
terhadap dokumen di kelas tertentu agar lebih mudah dikelola. Prinsip kerja proses
klasifikasi adalah menentukan kelas objek yang belum diketahui kelasnya dengan
cara membandingkannya dengan data training yang telah disiapkan. Proses
pengelompokkan dokumen teks, penggunaan Klasifikasi telah banyak dilakukan
oleh para peneliti dengan menerapkan berbagai metode yang salah satunya adalah
Naive Bayes. Berdasarkan penelitian terdahulu, penerapan metode Naive Bayes
Classifier mampu melakukan klasifikasi dengan memperoleh tingkat akurasi rata-
rata di atas 80% (Hamzah, 2012).



Melihat permasalahan di atas, peneliti mencoba mengembangkan sistem

klasifikasi dengan menerapkan metode Naive Bayes yang mampu melakukan

klasifikasi terhadap dokumen berita yang belum diketahui kelasnya. Sistem ini

diharapkan dapat membantu mengelompokkan dokumen berita pada kategori yang

lebih detail. Untuk membatasi pembahasan, kategori dalam dokumen berita yang

digunakan adalah berita politik.

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka rumusan masalah

yang harus diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3

1.4

1. Bagaimana mengembangkan sistem klasifikasi dokumen menggunakan

metode Naive Bayes Classifier?

. Seberapa baik performansi klasifikasi metode Naive Bayes Classifier

apabila diterapkan pada dokumen dengan tingkat data similaritas yang

tinggi?

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

Merancang mengembangkan sistem Kklasifikasi dokumen menggunakan
metode Naive Bayes Classifier.

Mengetahui performansi klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes

Classifier apabila diterapkan pada dokumen dengan tingkat data similaritas

yang tinggi.

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

Bagi peneliti yaitu memberikan pengalaman dalam mengsistemkan teori
yang telah diperoleh dibangku kuliah dan sebagai wahana untuk
memperoleh pengetahuan baru dalam bidang penelitian dan penulisan karya
ilmiah. Selain itu, untuk mengetahui bagaimana proses penerapan metode

Naive Bayes Classfier terhadap sebuah sistem.



1.5

1.6

b. Bagi penelitian lain dapat menambah referensi bagi peneliti dalam

melakukan penelitian yang sama.

Bagi akademis yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
informasi mengenai penerapan algoritma Naive Bayes Classifier kepada
pembaca pada umumnya dan kepada Fakultas IImu Komputer Universitas
Jember.

Batasan Masalah
Beberapa hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

Dokumen dengan similaritas yang tinggi digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumen konten berita politik yang didapatkan dari 4 portal berita
online yaitu detik, kompas, sindo, dan liputan6.

Dokumen berita politik diunduh secara manual sejumlah 300 artikel dan
kemudian akan diklasifikasikan dalam 3 subkategori berita politik yaitu

berita pilkada, berita uu ormas, dan berita reshuffle kabinet.

. Sistem yang dibangun berbasis website yang dapat diakses oleh admin,

editor dan pengguna secara umum (guest). Admin dapat melakukan
pengelolaan data training, data testing, dan data stopword. Editor dapat
mengetahui kategori dari dokumen berita politik yang dimilikinya dengan
cara mengcopy teks berita tersebut dalam text box yang sudah disediakan.
Guest dapat melihat data berita politik dan membaca berita.

. Tahapan pembangunan sistem dalam penelitian ini dibatasi hingga tahapan

pengujian sistem dan tidak melakukan unit testing.

Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan,

batasan masalah, dan sistematika penulisan.

. Tinjauan Pustaka



Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, kajian-kajian teori terkait
dengan penelitian yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan.
Metode Penelitian

Bab ini memaparkan tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini
yang meliputi tahap pengumpulan data dan analisis data, model
pengembangan sistem, dan gambaran umum sistem yang akan dibangun.

. Analisis dan Pengembangan Sistem

Bab ini menguraikan tentang analisis dan pengembangan sistem yang
dibangun.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan serta
pembahasan sistem yang telah dibuat. Pembahasan dilakukan guna
menjelaskan dan memaparkan bagaimana penelitian ini menjawab
perumusan masalah serta tujuan dan manfaat dari penelitian ini seperti apa
yang telah ditentukan pada awal penelitian.

Penutup

Bab ini terdiri atas kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan

saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini dipaparkan tinjauan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas,
kajian teori yang berkaitan dengan masalah, dan juga penelitian-penelitian

terdahulu.

2.1  Penelitian Terdahulu

Penelitian di tahun 2016 yang dilakukan oleh Agus Setiawan, Indah Fitri
Astuti, dan Awang Harsa yang berjudul “Klasifikasi dan Pencarian Buku Referensi
Akademik Menggunakan Metode Naive Bayes Classifier (NBC)”. Penelitian
dilakukan di Perpustakaan Daerah Provinsi Kalimantan Timur untuk
mengklasifikasikan buku-buku perpustakaan sesuai dengan kategorinya agar
pengunjung dapat mencari dengan tepat buku yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Hasil dari penelitian ini mengklasifikasikan 5 kategori buku dengan
menggunakan data latih sebanyak 250 buku yang masing-masing kategorinya
terdiri 50 buku dan data uji yang digunakan sebanyak 150 buku. Dalam
kesimpulannya, jumlah data latih sangat berpengaruh dalam proses klasifikasi,
karena semakin banyak data latih maka tingkat keakuratan dalam penentuan

kategori akan semakin tinggi (Setiawan et al., 2016).

Penelitian lainnya yang berjudul “Klasifikasi Teks Dengan Naive Bayes
Classifier (NBC) Untuk Pengelompokan Teks Berita Dan Abstract Akademi”.
Tujuan penelitian ini adalah mengklasifikasikan dokumen teks baik dokumen berita
maupun dokumen akademik. Penelitian ini menggunakan data sebanyak 1000
dokumen berita dan 450 dokumen abstrak akademik. Hasil penelitian menunjukan
pada dokumen berita akurasi yang didapat maksimal mencapai 91% sedangkan
pada dokumen akademik 82% (Hamzah, 2012a).

Penelitian lain yang berjudul “Penerapan Metode Naive Bayes Untuk Sistem
Klasifikasi SMS pada Smartphone Android (Ebranda et al., 2013). Penelitian ini

mengklasifikasikan suatu sms yang masuk apakah spam dan bukan spam secara



otomatis. Penerapan Naive Bayes Classifier dapat mengklasifikasian spam dengan
baik dari data latih sebanyak 80 SMS sehingga memperoleh tingkat akurasi 85,11%.

Kesimpulan dari ketiga penelitian tersebut dapat memberikan gambaran
bahwa penggunakan metode Naive Bayes Classifier dalam proses klasifikasi
terhadap sebuah object dapat menghasilkan akurasi yang tinggi dan meminimalisir
misclassification. Diharapkan penggunaan metode ini juga dapat dilakukan dalam

proses klasifikasi konten berita politik.

2.2  Text Mining dan Klasifikasi

Text Mining adalah suatu proses menggali informasi yang baru dan tidak
diketahui sebelumnya yang berasal dari sumber yang diekstrak secara otomatis
yang berupa data teks tak terstuktur (Sussolaikah and Alwi, 2016). Informasi yang
diperoleh dari text mining biasanya melalui perncarian pola dan kecendrungan
melalui sarana seperti pembelajaran pola statistic. Proses text mining biasanya
melibatkan proses penataan teks input, menentukan pola dalam data tidak
terstruktur dan akhirnya mengevaluasi serta menginterpretasi output (Saraswati,
2013). Pengelolaan text mining terdapat tahapan pemrosesan awal terhadap suatu
teks yang disebut text preprocessing. Text preprocessing merupakan suatu proses
pengubahan bentuk data tekstual yang belum terstruktur menjadi data yang
terstruktur. Proses preprocessing ini meliputi 4 tahapan yaitu casefolding,
tokenizing, stopword, dan stemming (Rahman and Doewes, 2017) yang ditunjukan

pada Gambar 2.1 yaitu:

Casefolding Tokenizing Stopwords Stemming

\ 4

>

Gambar 2. 1 Tahapan Text Preprocessing

a. Casefolding

Tidak semua dokumen teks konsisten dalam penggunaan huruf kapital. Oleh
karena itu, peran casefolding dibutuhkan dalam mengkonversi keseluruhan teks
dalam dokumen menjadi suatu bentuk standar. Casefolding adalah mengubah
semua huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil. Hanya huruf ‘a’ sampai dengan

‘z’ yang diterima. Karakter selain huruf dihilangkan dan dianggap delimiter.



Sebagai contoh, user yang ingin mendapatkan informasi “KOMPUTER” dan
mengetik “KOMPUTER”, “KomPUter”, atau “komputer”, tetap diberikan hasil
yang sama yakni “komputer”. Implementasi casefolding pada kode program sistem
menggunakan php strlower (Rahman and Doewes, 2017). Contoh konten berita

yang melalui tahap casefolding ditunjuk pada Gambar 2.2

Hari ini, Komisi Pemberantasan hari ini komisi pemberantasan

Korupsi (KPK) memeriksa tiga —» korupsi kpk memeriksa tiga

orang saksi untuk kasus Tonny. orang saksi untuk kasus tonny
(Teks input) (Teks output)

Gambar 2. 2 Tahap Casefolding
b. Tokenizing

Tahap Tokenizing adalah tahap pemotongan string input atau kalimat
berdasarkan kata yang menyusunnya. Implementasi tokenizing pada kode program
sistem menggunakan fungsi explode pada php (Rahman and Doewes, 2017).

Contoh konten berita yang melalui tahap ini dapat dilihat pada Gambar 2.3.

hari ini komisi hari; ini; komisi;
pemberantasan korupsi kpk pemberantasan; korupsi; kpk;
memeriksa tiga orang saksi memeriksa; tiga; orang;
untuk kasus tonny saksi; untuk; kasus; tonny
(Teks input) (Teks output)

Gambar 2. 3 Tahap Tokenizing

c. Stopwords

Tahap Stopwords adalah tahap mengambil kata-kata penting dari hasil
token. Stopwords merupakan tahap mengambil kata-kata penting dari hasil token
atau menghapus kata-kata yang terlalu umum sehingga tidak memiliki makna atau
karakter khusus terhadap suatu kategori atau kelas tertentu. Sebelum melakukan
stopword removal harus ada daftar stopword (stoplist). Jika termasuk dalam stoplist
maka kata-kata tersebut dihapus sehingga kata-kata yang tersisa dianggap kata-kata
yang mencirikan isi dari dokomen atau keyword (Manalu, 2014). Contoh stopword

adalah “yang”, “dan”, “di” dst. Kata-kata seperti “dari”, “yang”, “di” dan ‘“ke”



adalah beberapa contoh kata-kata yang berfrekuensi tinggi dan dapat ditemukan
hampir dalam setiap dokumen. Penghilangan stopwords ini dapat mengurangi
ukuran index dan waktu pemrosesan. Dalam penelitian, stopword yang digunakan
berasal dari Sastrawi (Chandra et al., 2016b). Contoh konten berita yang sudah
melalui tahap stopword dapat dilihat pada Gambar 2.4.

hari; i, komisi; komisi; pemberantasan;
pemberantasan; korupsi; kpk; korupsi; kpk; memeriksa;
memeriksa; tiga; erang; saksi; saksi; kasus; tonny
wntak; kasus; tonny

(Hasil tokenizing) (Hasil stopwords)

Gambar 2. 4 Tahap Stopwords

d. Stemming

Teknik Stemming diperlukan untuk melakukan pengelompokan kata-kata
yang memiliki kata dasar (root word) dan arti yang serupa namun memiliki bentuk
yang berbeda karena mendapatkan imbuhan yang berbeda. Sebagai contoh kata
bersama, kebersamaan, dan menyamai akan dikembalikan ke bentuk awal kata
dasarnya yaitu “sama”. Proses stemming pada teks berbahasa Indonesia semua
kata imbuhan baik itu prefiks (awalan) dan sufiks (akhiran) juga dihilangkan. Pada
penelitian ini, proses stemming menggunakan algoritma Confix-Stripping (CS)
yang dikembangkan oleh Jelita Asian yang merupakan penyempurnaan dari
algoritma Nazief dan Adriani (Chandra et al., 2016b). Contoh hasil stemming dapat
dilihat pada Gambar 2.5.

komisi; pemberantasan;
korupsi; kpk; memeriksa;
saksi; kasus; tonny

komisi; berantas; korupsi; kpk;
periksa; saksi; kasus; tonny

\ 4

(Hasil stopword) (Hasil stemming)
Gambar 2. 5 Tahap Stemming
Terkaitannya dengan pengelompokan dokumen berupa teks, klasifikasi

adalah salah satu teknik yang sangat sering digunakan untuk kebutuhan tersebut.

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang dapat




membedakan konsep atau kelas data yang belum diketahui kelasnya untuk
menentukan kelas dari suatu obyek (Bustami, 2013). Penentuan kelas dari suatu
dokumen dilakukan dengan cara membandingkan nilai probabilitas suatu sampel
berada di kelas yang satu dengan nilai probabilitas suatu sampel berada di kelas
yang lain. Dengan menggunakan atribut dan data training, metode-metode
klasifikasi tersebut dapat memprediksi kelas dari data lain yang belum di
klasifikasikan (Setyaji, 2016).

2.3  Naive Bayes Classifier

Algoritma Naive Bayes Classifier merupakan algoritma yang digunakan
untuk mencari nilai probabilitas tertinggi untuk mengklasifikasi data uji pada
kategori yang paling tepat (Pakpahan and Widyastuti, 2014). Ada dua tahap pada
klasifikasi dokumen. Tahap pertama adalah proses pelatihan, yaitu membentuk
model berdasarkan dokumen yang sudah diketahui kategorinya. Sedangkan tahap
kedua adalah proses klasifikasi dokumen, yaitu menentukan kelas dari dokumen
yang belum diketahui kelasnya berdasarkan model yang dibentuk. Persamaan
umum teorema bayes ditunjukan pada Persamaan 2.1 sebagai berikut (Anugroho et
al., 2010).

P(X|H)pP(H)

P(HIX) = TRy T (2.2)
Keterangan :

P(H|X) = probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X

P(X|H) = probabilitas X berdasarkan kondisi hipoteisis H

P(H) = probabilitas hipotesis H

P(X) = probabilitas X

Proses pengimplementasian algoritma Naive Bayes Classifier, kumpulan
kelas dokumen direpresentasikan dengan nilai VV misalnya kelas Pilkada (Vpilkada),
kelas UU Ormas (Vuu ormas), dan kelas Reshuffle Kabinet (Vreshuffle Kabinet). Setiap
dokumen direpresentasikan dengan pasangan atribut “Xi, Xz, X3,...Xn” dimana X1

adalah kata pertama, X, adalah kata kedua dan seterusnya. Pada proses klasifikasi,
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biasanya terdapat sejumlah kelas yang telah dibentuk dari tahapan proses pelatihan
(Anugroho et al., 2010).

Proses pelatihan, pobabilitas kelas P(Vj) dan probabilitas kata terhadap
kelas P (x;|V;) dihitung menggunakan rumus yang persamaannya dapat ditulis pada

Persamaan 2.2 dan Persamaan 2.3 sebagai berikut (Anugroho et al., 2010).

P(V;) = % .......................................................................... (2.2)
P(x;|V}) = #ﬁiam .................................................................. (2.3)
Keterangan :

|docs j| = Jumlah dokumen setiap kategori j

|contoh| = Jumlah semua kategori

ny = Jumlah frekuensi kemunculan setiap kata pada dokumen

n = Jumlah frekuensi kemunculan kata dari setiap kategori
|kosakatal| = Jumlah semua kosakata dari semua kategori

Setelah selesai proses pelatihan, maka tahapan berikutnya adalah
melakukan proses klasifikasi terhadap data uji dengan menggunakan algoritma
Naive Bayes Classifier. Algoritma ini digunakan untuk mencari probabilitas
tertinggi dari semua kelas berdasarkan data latih yang telah dibentuk. Probabilitas
tertinggi dikenal sebagai maximum a posteriori (nilai posterior probability tertinggi
diantara semua kelas) atau yang biasanya disebut dengan Vmapr. Persamaan Vuap

dapat ditulis sebagai berikut (Persamaan 2.4) (Anugroho et al., 2010).

ArEMAXP (x1,%5,%3,...%n|V )P (V)

VMAP o T it iessesseesterscnasesssarsessan st sttt sanns (24)

viev P(x1,%X2,X3,..4Xn)

Keterangan :
P (x4, X2, X3, ..., X |V;)= probabilitas kemunculan kata x, di dalam dokumen kelas J
P(V)) = probabilitas dokumen kelas J di dalam semua dokumen

P(xq,%5,x3,...,X,) = probabilitas pola independen kata Xx
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Untuk P(xy,x7,x3,...,X,) nilainya konstan untuk semua kategori (V)

sehingga Persamaan 2.4 dapat disederhanakan pada Persamaan 2.5. Atau dapat
ditulis sebagai berikut (Persamaan 2.6) (Anugroho et al., 2010).

VMAP = ar%/j,neaip(xl,xZ,Xé, ,XMV})P(V}) ........................................ (25)
Vaap = arf:l:i P  POGIVIP (V) e, (2.6)

2.4 Uji Performansi

Uji performansi adalah salah satu cara untuk mengevaluasi Kinerja dari
suatu metode. Evaluasi klasifikasi dilakukan dengan menguji hasil klasifikasi yang
benar maupun yang salah. Performa dari sistem tersebut biasanya dievaluasi
menggunakan data dalam sebuah confussion matrix. Confussion matrix adalah
sebuah tabel yang menyatakan jumlah data uji hasil klasifikasi yang benar dan yang
salah (Ling et al., 2014). Contoh tabel confussion matrix adalah sebagai berikut
(Tabel 2.1).

Tabel 2. 1 Matrik Kontingensi Evaluasi Kinerja Sistem

Kelas Prediksi

A B C

A TP aa AB AC

Kelas Aktual B BA TP 88 BC
C CA cB TP cc

Keterangan :

1. TP (true positive) adalah jumlah data uji yang berada di kelas aktual dan
prediksi yang positif sesuai. Contoh nilai TP adalah AA, BB, dan CC.

2. FP (false positive) adalah kelas yang diprediksi positif dan ternyata faktanya
negative. Jumlah total FP untuk setiap kelas adalah jumlah nilai dalam kolom
yang sesuai kecuali nilai TP. Contoh nilai FP untuk Kelas A adalah jumlah dari
kolom BA dan CA.

3. FN (false negative) adalah kelas yang diprediksi negative dan ternyata faktanya
positif. Jumlah total FN untuk kelas adalah jumlah nilai dalam baris yang sesuai
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kecuali nilai TP. Contoh nilai FN untuk Kelas A adalah jumlah dari baris AB
dan AC.

4. TN (true negative) adalah kelas yang diprediksi negatif dan ternyata faktanya
negatif. Jumlah total TN untuk kelas tertentu adalah jumlah semua kolom dan
baris yang mengecualikan kolum dan baris kelas tersebut. Contoh nilai TN
untuk Kelas A adalah jumlah dari BB, BC, CB, dan CC.

Pengukuran performasi sistem akan dilakukan dengan menghitung precision,
recall, dan f-measure. Precision adalah rasio jumlah ketepatan prediksi suatu kelas
terhadap jumlah total prediksi yang diklasifikasikan dalam kelas tersebut. Precision
dapat diartikan sebagai ketepatan atau kecocokan antara permintan informasi
dengan jawaban terhadap permintan tersebut. Sebagai contoh, jika seseorang
mencari dokumen tentang “politik” dan sistem tersebut memiliki 100 dokumen,
apabila performa sistem tersebut baik, maka sistem akan menemukan 100 dokumen
tentang politik. Jika dari 100 dokumen tersebut, hanya 50 dokumen politik yang
ditemukan maka nilai precisionnya adalah 50% (Ling et al., 2014). Rumus mencari

precision dapat ditulis seperti Persamaan 2.7 sebagai berikut:

TP
TP+FP

Recall adalah rasio jumlah ketepatan prediksi suatu kelas terhadap jumlah

Precision =

X 100 . e (2.7)

total fakta yang diklasifikasikan dalam kelas tersebut. Recall juga dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali informasi yang
relevan. Semakin rendah nilai recall maka efektivitas sistem dinyatakan kurang
baik. Sebagai contoh, jika suatu sistem memberikan 100 dokumen dan hanya ada
10 dokumen yang relevan, maka nilai recallnya adalah 10% (Ling et al., 2014).

Rumus mencari recall dapat ditulis pada Persamaan 2.8 sebagai berikut:

TP
TP+FN

Recall = X 10000 e (2.8)

Hasil observasi dari berbagai penelitian yang ditemukan, kenyataan bahwa
nilai recall dan precision ini cederung berlawanan atau berbanding terbalik. Jika
recall tinggi, besar kemungkinan precision rendah. Sebuah sistem informasi akan

dianggap baik jika tingkat recall maupun precisionnya tinggi atau sama besarnya
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(1:1). Selain itu, suatu sistem dinyatakan efektif apabila hasil penelusuran mampu
menunjukan precision yang tinggi sekalipun recallnya rendah (Lestari, 2016).

F-Measure adalah kombinasi rata-rata harmonic dari presicion dan recall
yang berbanding lurus dengan nilai keduanya. Nilai recall dan precision pada suatu
keadaan dapat memiliki bobot yang berbeda. Rumus mencari F-Measure dapat
ditulis sebagai Persamaan 2.9 berikut ini: (Ling et al., 2014)

2*precision*recall

Epasure = O e e (2.9)

precision+recall

2.5  Pengembangan Sistem

Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematik sekuensial
dimana perkembangan terlihat seperti mengalir semakin ke bawah melalui daftar
tahapan yang harus dijalankan dalam membangun software (Pressman, 2010).

Tahapan model Waterfall dapat ditunjukan pada Gambar 2.6.

Regirements

definition |
System and

software desaian
[} l

Implementation
dan unit testina

Integration and

sistem testina |

Operation and
maintenance

Gambar 2. 6 Model Waterfall
(Sumber: Pressman, 2010)

Berdasarkan Gambar 2.6 dapat dilihat bahwa dalam penggunaan model
Waterfall dilakukan secara bertahap dan apabila ada kesalahan maka harus kembali
ke tahap sesuai pada Gambar 2.6. Tahap pertama yaitu menganalisis kebutuhan

(requirement) dalam pembuatan sistem. Tahap kedua yaitu dengan mendesain
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sistem yang akan dibuat dan tahap ketiga yaitu mulai dengan mengimplementasikan
koding ke dalam sistem. Tahap terakhir yaitu pengujian sistem dan pemeliharaan

sistem.

2.5.1 Analisis Kebutuhan (Requirement)

Tahapan awal dalam perancangan dan pengembangan sistem adalah
analisis kebutuhan (requirement) tentang bagaimana sistem dibangun dari
kebutuhan sistem berupa fitur yang diperlukan serta menentukan kebutuhan
fungsional dan nonfungsional (Romadhoni et al., 2015). Kebutuhan fungisonal
menggambarkan proses kegiatan yang akan diterapkan dalam sebuah sistem dan
menjelaskan kebutuhan yang diperlukan agar sistem dapat berjalan dengan baik.
Sedangkan, kebutuhan non-fungsional menggambarkan kebutuhan luar sistem yang
diperlukan untuk menjelankan sistem yang dibangun (Sasmito, 2017).

2.5.2 Desain Sistem

Tahap desain sistem dibangun menggunakan beberapa model desain salah
satunya adalah Unified Modeling Language (UML) yang mendukung konsep
pemodelan programming berbasis objek. Desain sistem dilakukan untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai sistem yang akan dibangun.
Penjelasan pemodelan UML yang digunakan adalah sebagai berikut (Manalu,
2014):

a. Business Process Modelling Notation

BPMN adalah singkatan dari Business Process Modeling Notation yaitu
suaty metodologi baru yang dikembangkan oleh Business Proces Modeling
Intiative sebagai standar baru pada pemodelan proses bisnis dan juga sebagai alat
desain pada sistem yang kompleks. Tujuan utama dari BPMN adalah menyediakan
notasi yang mudah digunakan dan bisa dimengerti oleh semua orang yang terlibat
dalam bisnis analisis yang memodelkan proses bisnis dan pengembang teknik yang
membangun sistem. Berikut contoh gambar BPMN dapat dilihat pada Gambar 2.7
(Rosmalal and Falahah, 2007).
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T e

Gambar 2. 7 Contoh Bussiness Process Modelling Notation Perkuliahan

(Sumber: Yunitarini and Hastarita, 2016)

b. Diagram Usecase

Diagram usecase merupakan salah satu diagram yang menggambarkan
fungsionalitas dari suatu sistem. Diagram usecase terdiri dari beberapa elemen
antara lain aktor, case, dan relasi. Contoh gambar diagram usecase dapat dilihat
pada Gambar 2.8 (Manalu, 2014).

1. Aktor adalah pengguna yang berinteraksi dengan suatu sistem. Aktor
mempresentasikan peran dari sistem. Contoh penamaan aktor seperti admin,

pengunjung, pegawai, dan lain sebagainya.
2. Case merupakan gambaran fitur sistem.

3. Relasi merupakan keterhubungan yang terjadi antara case satu dengan
case lainnya. Ada beberapa relasi yang terjadi pada diagram usecase antara lain:

include, extends, dan communicate.



extension point

Cancel Appointment

system name —__

16

\;CIMIC

e
<<gxfend>» A Defar Payment *
Pay Bill

P =<ifncludes>
s COSN |- include use case
=3 r's A
Check Patient Record ':IF
[ «<nchydes» A o
L | Doctor
Request Medication

_~ extend use case

-"
#
At

Extension points
More Treatment

Clerk

Gambar 2. 8 Contoh Diagram Usecase
(Sumber: Dharwiyanti and Wahono, 2003)

c. Skenario Usecase

Skenario usecase merupakan penjabaran dari diagram usecase. Skenario

dilakukan berdasarkan case yang ada pada diagram usecase dan biasanya terdiri

dari: (Manalu, 2014)

1.

case berlang

sung.

Tujuan usecase yaitu menjelaskan apa tujuan dari case yang terjadi.
Deskripsi yaitu menjelaskan apa yang terjadi pada case.

Skenario menjelaskan cara kerja case mulai dari awal hingga akhir.
Kondisi awal yaitu keadaan apa yang terjadi sebelum case berlangsung.

Kondisi akhir yaitu keadaan apa atau apa output yang dihasilkan setelah
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d. Activity Diagram

Activity Diagram adalah diagram flowchart yang diperluas untuk
menunjukkan aliran kendali satu aktivitas ke aktivitas yang lain. Diagram aktifitas
digunakan untuk memodelkan aspek dinamis sistem. Diagram aktivitas berupa
operasi-operasi dan aktivitas-aktivitas di usecase. Contoh gambar activity diagram
dapat dilihat pada Gambar 2.9 (Manalu, 2014).

| act Comenr /'

Actviny2

s

( Rctrweyd \L:,
~ v Cectuon po——
| Activitgd l a/> ;:‘{ Achtuity® ] '
\" AcsvnG ]
¥

Gambar 2. 9 Contoh Activity Diagram
e. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem (termasuk user, view dan sebagainya) berupa message (pesan) yang
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram digunakan untuk memodelkan
skenario penggunaan. Skenario penggunaan adalah barisan kejadian yang terjadi
selama satu eksekusi sistem. Sequence diagram menunjukkan objek sebagai garis
vertical dan tiap kejadian sebagai panah horizontal dari objek pengirim ke objek
penerima. Contoh gambar sequence diagram dapat dilihat pada Gambar 2.10
(Manalu, 2014).
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Gambar 2. 10 Contoh Sequence Diagram
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Class Diagram menggambarkan struktur dan penjelasan class, package,

dan objek serta hubungan satu sama lain seperti pewarisan, asosiasi, dan lain-

lain. Selain itu class diagram juga menjelaskan hubungan antar class dalam

sebuah sistem yang sedang dirancang sehingga bagaimana caranya setiap class

saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Contoh class diagram dapat
dilihat pada Gambar 2.11 (Dharwiyanti and Wahono, 2003).

Customer Order
name 1 * | date
address A status
\
* association calcTax
) caleTotal
1> P, i »
abstroct class ~ Ay _.! calcTotalWeight
amount =
role name
generalization . ;‘—" « 3
! ina ftam [ 1.* <
[ | 1 OrderDetail
Crodit Cash Check
quantity
number cashTendered name taxStatus
type bankiD |
expDate calcSubTotal
authorized caicWeight
authorized |

‘mumpﬂdty

ftem «

~. | description

.
!

shippingwWelght
| | shipping elght ottitines

Gambar 2. 11 Contoh Class Diagram

(Sumber: Dharwiyanti and Wahono, 2003)

"
getPriceForQuantity
getaight «
- navigability

class name

operations
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g. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram adalah diagram dari sistem yang
menggambarkan hubungan antar entitas beserta relasinya yang saling terhubung.
ERD menyediakan bentuk untuk menunjukkan struktur keseluruhan dari data user.
Dalam ERD data-data tersebut digambarkan dengan menggunakan simbol. Berikut
contoh diagram ERD yang dapat dilihat pada Gambar 2.12 (Yuliawan et al., 2013)
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| e
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Gambar 2. 12 Contoh Entity Relationship Diagram
(Sumber: Yuliawan et al., 2013)

2.5.3 Implementasi Sistem dan Unit Testing

Setelah desain sistem telah selesai dilakukan maka selanjutnya pada tahap
ini akan dilakukan pembuatan sistem dan implementasinya. Pembuatan sistem
meliputi penulisan kode program, dan pembuatan basis data. Pada implementasi

sistem, developer juga menguji setiap fungsi yang dibuat yang disebut Unit Testing.
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Unit Testing adalah proses pengujian fungsi pada suatu sistem untuk memastikan
bahwa fungsi yang digunakan terbebas dari bug. Penggunaan framework untuk
pengujian suatu fungsi akan sangat memudahkan proses pengujian karena pada
framework sudah terdapat beberapa fungsi generik yang dapat langsung digunakan.

Pengujian ini dilakukan oleh developer (Adi, 2015).

2.5.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem sangat diperlukan untuk memastikan software yang sudah
atau sedang dibuat dapat berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan.
Pengembang atau penguji software harus menyiapkan sesi khusus untuk menguiji
program yang sudah dibuat agar kesalahan ataupun kekurangan dapat dideteksi
sejak awal dan dikoreksi secepatnya. Pengujian sendiri merupakan elemen Kritis
dari jaminan kualitas perangkat lunak dan merupakan bagian yang tidak terpisah
dari siklus hidup pengembangan software seperti halnya analisis, desain, dan
pengkodean. Dalam pengujian sistem ada sejumlah pengujian yang telah digunakan
salah satunya adalah Black Box Testing. Black Box Testing berfokus pada
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Tester dapat mendefinisikan kumpulan
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program
(Mustagbal et al., 2015).

2.5.5 Pemeliharaan Sistem

Pemeliharaan diadakan untuk mengatasi masalah pada sistem dilain waktu
ketika sistem sudah dapat digunakan oleh user. Selama user menemui bug pada
sistem, maka user langsung konfirmasi kepada developer untuk segera ditangani
(Sagita and Sugiarto, 2016).



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam merancang dan

membangun sistem menggunakan metode pengembangan.

3.1  Gambaran Umum Sistem

Sistem klasifikasi dokumen yang dikembangkan adalah sebuah sistem
berbasis web yang dapat mengklasifikasikan kategori berita politik dengan
menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Seperti yang telah disebutkan dalam
batasan masalah, input data sistem ini adalah teks tentang berita politik (yang dalam
penelitian ini disebut sebagai dokumen berita politik) dan diharapkan dapat
mengklasifikasikan dokumen berita politik sesuai dengan kategori yang lebih
spesifik. Sistem klasifikasi dokumen ini memiliki 4 fitur utama didalamnya antara
lain: data training, data testing, data stopword, dan cek kategori dokumen. Fitur
data training, data testing, data stopword hanya dapat diakses oleh admin. Admin
harus mempunyai email dan password untuk autentifikasi login kedalam sistem.
Sedangkan editor tidak membutuhkan autentifikasi login karna fitur cek kategori
dokumen yang digunakan dapat diakses tanpa mempunyai email dan password.
Fitur cek kategori dokumen digunakan untuk mengetahui kategori dokumen yang
lebih spesifik. Guest (Tamu) dapat melihat berita politik yang lebih spesifik yang
telah diinputkan oleh Editor.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian terapan. Penelitian
terapan bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan tertentu secara
praktis. Penelitian ini tidak berfokus pada pengembangan sebuah ide, teori, atau
gagasan, tetapi lebih fokus kepada penerapan penelitian dalam kehidupan sehari-
hari. Pada penelitian ini, sistem yang dikembangkan menerapkan metode Naive
Bayes Classifier dengan mengimplementasikan ke dalam sebuah sistem klasifikasi

dokumen berita politik.

21
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3.3  Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan urutan langkah penelitian yang dilakukan
oleh peneliti berdasarkan model pengembangan yang digunakan. Pada penelitian
ini dilakukan menggunakan model SDLC (Syatem Development Life Cycle)
waterfall. Model waterfall ini dipilih karena mempunyai tahapan pengembangan
sistem yang dilakukan secara terutut, mulai dari analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi sistem dan pengujian sistem. Sistem klasifikasi dokumen ini
tergolong sistem yang tidak terlalu kompleks dan pengerjaannya dilakukan oleh
perseorangan sehingga model waterfall sangat sesuai jika diterapkan pada
penelitian ini. Tahapan penelitian model waterfall di mulai dari analisa kebutuhan,

desain sistem, implementasi sistem, dan pengujian sistem.

3.3.1 Analisa Kebutuhan

Tahap pertama pada proses pengembangan sistem adalah analisis
kebutuhan. Analisis kebutuhan merupakan langkah menganalisis kebutuhan-
kebutuhan sistem informasi yang akan dibangun. Kebutuhan sistem informasi
dibagi menjadi 2 yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
Kebutuhan yang didapat berasal dari data yang telah dikumpulkan dan telah diolah
yang berhubungan dengan rekomendasi menu makanan yang melibatkan kalori.
Data-data tersebut kemudian dikelompokkan menjadi kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan fungsional dari sistem ini yaitu sistem dapat
cek kategori berita, mengelola data training, mengelola data testing hingga
mengelola stopword sehingga dapat membantu menentukan hasil klasifikasi.
Analisis kebutuhan non-fungsional menggambarkan kebutuhan diluar sistem yang
diperlukan untuk menjalankan sistem yang dibangun.

Untuk menentuan kebutuhan fungsional dan non-fungsional, maka
dilakukan pengumpulan data:

1. Melakukan studi literature, jurnal, media maupun internet mengenai

pembangunan sistem klasifikasi dokumen seperti data berita dan metode yang

digunakan.
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3.3.2 Desain Sistem
Pembuatan desain sistem menggunakan Unified Modeling Language
(UML) yang keseluruhannya menggunakan tools Enterprise Modelling. Pemodelan
UML yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Business Process Modeling Notation
Usecase Diagram

. Skenario Usecase

2

3

4. Activity Diagram
5. Sequence Diagram
6. Class Diagram
7

Entity Relationship Diagram (ERD)

3.3.3 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dikerjakan dalam bentuk kode program yang
dilakukan menggunakan tool sublime text 3 sebagai editor dengan bahasa
pemrograman PHP version 7.1.7 dan menggunakan framework laravel. Sedangkan
untuk manajemen basis data yaitu DBMS MySql version 5.0. Tahapan awal pada
pengimplementasi kode program adalah proses text preprocessing dan selanjutnya
proses perhitungan klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Pada
tahapan pengimplementasi kode program pada text preprocessing dilakukan

dengan mengimplementasikan beberapa fungsi php antara lain:

1. Implementasi casefolding pada kode program sistem menggunakan php
strlower.

2. Implementasi tokenizing pada kode program sistem menggunakan fungsi
explode pada php.

3. Proses stopword yang digunakan berasal dari Sastrawi.

4. Proses stemming menggunakan algoritma Confix-Stripping (CS).

Untuk memperjelas alur menggunakan metode Naive Bayes Classifier
berikut flowchart untuk training dan testing yang ditunjukan pada Gambar 3.1 dan

3.2 dengan mengggunakan metode Naive Bayes Classifier.
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Gambar 3. 1 Flowchart Training
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3.3.4 Pengujiaan Sistem
a. Pengumpulan Dataset

Untuk melakukan pengujian klasifikasi, diperlukan data sebagai inputan
sistem agar dapat diproses. Data yang diperoleh merupakan dataset yang diambil
dari beberapa portal berita online antara lain: detik.com, kompas.com, sindo.com
dan liputan6.com. Jumlah data set yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
300 konten berita politik. Dimana 240 data training konten berita politik, dan
sebanyak 60 konten berita politik sebagai data testing. Dari 240 data training,
masing-masing kategori berita politik memiliki jumlah data yang sama yaitu 80
data. Dari model klasifikasi yang dihasilkan, kemudian di uji dengan menggunakan
60 data testing, dimana masing-masing kategori konten berita politik memiliki 20
data testing. Jumlah data training dan data testing yang dipakai merupakan hasil
analisis berdasarkan pada penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya
menjelaskan, semakin banyak jumlah data training yang dipakai maka semakin
besar peluang data test terklasifikasi dengan benar. Tabel 3.1 menjelaskan secara

detail mengenai dataset yang digunakan dalam penelitian ini (Nurhadi, 2015).

Tabel 3. 1 Dataset

Class Label Data Latih (Training) Data Uji (Testing)
Pilkada 80 20
UU Ormas 80 20
Reshuffle Kabinet 80 20
Total 240 60

Sumber: Hasil Analisis (Hidayatullah and Ma’arif, 2016)
a. Pengujian Klasifikasi

Setelah melakukan tahapan klasifikasi konten berita politik dengan
menggunakan metode Naive Bayes Classifier, peneliti melakukan pengujian
klasifikasi berupa menghitung tingkat precision, recall, dan fmeasure agar
mengetahui tingkat keakuratan dan ketepatan sistem. Precision merupakan
keakuratan atau ketepatan hasil klasifikasi dari seluruh dokumen. Recall merupakan
tingkat keberhasilan sistem. Semakin banyak data latih maka tingkat keakuratan

dalam penentuan kategori akan semakin tinggi. Dalam berbagai penelitian juga
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menjelaskan bahwa suatu sistem dinyatakan efektif apabila hasil penelusuran
mampu menunjukan precision yang tinggi meskipun recall yang didapatkan
rendah. Maka dari itu precision menjadi salah satu ukuran yang digunakan untuk

menilai keefektifan suatu sistem. (Lestari, 2016)
b. Pengujian Sistem

Setelah melakukan implemetasi sistem ke dalam bentuk kode program,
maka dilakukan pengujian sistem. Tujuan dari pengujian ini untuk bisa
menghasilkan program yang lebih maksimal dan berjalan baik sesuai dengan
harapan. Pengujian pada penelitian ini menggunakan blackbox testing. Black box
testing membantu validasi fungsi kesuluruhan sistem. Black box testing dilakukan
berdasarkan requirement, sehingga requirement yang diinginkan pengguna dapat
berjalan dengan baik. Jika requirement tersebut tidak sesuai dengan keinginan
pengguna, maka developer dapat dengan mudah mengidentifikasinya dan

mengatasi kesalahan tersebut (Nidhra, 2012).



BAB 4. PENGEMBANGAN SISTEM

Bab ini akan membahas tentang pengembangan sistem klasifikasi dokumen
berita politik dengan mengimplementasikan metode naive bayes classifier. Tahap

pengembangan dilaksanakan berdasarkan tahapan penelitian.

4.1 Analisa Data

Tahap ini merupakan tahap dalam menentukan kebutuhan-kebutuhan apa
saja yang dapat dilakukan oleh sistem. Kebutuhan sistem dibagi menjadi dua yaitu
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Sistem ini digunakan oleh 3

pengguna yaitu admin, editor dan guest.

4.1.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional mengacu pada gambaran umum sistem yang telah

ditentukan, maka kebutuhan fungsional sistem adalah sebagai berikut.

1. Sistem menggunakan fitur login untuk mengauntetifikasi hak akses
pengguna sistem dan logout.

2. Sistem dapat mengelola data training meliputi view, edit, insert, dan delete.

3. Sistem dapat melihat frekuensi, daftar kata, dan nilai probability dari dari
data training.

4. Sistem dapat mengelola data testing meliputi view, edit, insert, dan delete.

5. Sistem dapat menampilkan hasil Klasifikasi kategori berita politik yang
terdiri dari kategori pilkada, reshuffle kabinet, dan uu ormas dengan
menerapkan metode Naive Bayes Classifier.

6. Sistem dapat melakukan hasil pengecekan kategori dokumen berita dan
mengklasifikasikan kategori sesuai dengan artikel yang diinputkan secara
otomatis.

7. Sistem dapat mengelola data stopword meliputi view, edit, insert, dan
delete.

8. Sistem dapat melihat data berita politik.

28
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4.1.2 Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non-fungsional merupakan hal yang dibutuhkan oleh sistem
untuk mendukung aktivitas sistem sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah
disusun. Kebutuhan non-fungsional dari sistem ini yaitu:
1. Sistem menggunakan username dan password untuk autentifikasi akses
terhadap sistem.
2. Sistem dapat melakukan perhitungan menggunakan Naive Bayes Classifier.

3. Sistem dibangun berbasis website agar dapat diakses dimanapun.

4.2  Desain Sistem

Tahapan yang dilakukan setelah melakukan analisis data yaitu tahap
perencanaan pembangunan sistem yang dapat digambarkan dengan desain sistem.
Desain sistem yang dibuat meliputi business process modelling notation, usecase
diagram, usecase scenario, sequence diagram, activity diagram, class diagram,

dan entity relationship diagram (ERD).

4.3.1 Bussiness Process Modelling Notation (BPMN)

Berdasarkan dari analisa data didapatkan gambaran bussines process yang
dapat ditunjukkan pada Gambar 4.1. Bisnis proses dimulai dari Admin mempunyai
hak untuk mengelola data training, data testing, dan data stopword. Selanjutnya
Guest (Tamu) dapat melakukan pengecekan kategori dokumen dengan
menginputkan artikel berita. Data berita politik, data training, dan data testing
digunakan sebagai inputan sistem untuk dapat menentukan hasil kelas klasifikasi
kategori dan hasil pengecekan dokumen berita politik. Selain itu, data stopword
digunakan untuk sebagai acuan data pada proses text preprocessing stopword.
Output yang diharapkan adalah hasil klasifikasi kategori berita. Tujuan dari sistem
ini adalah dapat mengklasifikasikan dokumen berita politik sesuai dengan kategori

yang lebih spesifik.
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Gambar 4. 1 Bussines Process Modelling Notation
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4.3.2 Usecase Diagram

Usecase Diagram merupakan gambaran fungsional dari sistem yang dapat
menunjukkan fitur-fitur yang disediakan oleh sistem serta aktor yang dapat
mengakses fitur tersebut. Pembuatan usecase diagram merujuk pada kebutuhan
fungsional, kebutuhan nonfungsional dan bisnis prosesnya. Usecase Diagram pada
sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.2.

s Usecase naym/
Sixe™ FlaafMas Doomen Denta Poime
Eanar -ﬁ
I
!
l______)namc’-w
NS Dzhermen

Weslinat Berite |
Polok
Guest (Tamug

Gambar 4. 2 Usecase Diagram
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Penjelasan tentang definisi aktor dan definisi usecase dapat dilihat pada
Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.

1. Definisi Aktor
Aktor merupakan pengguna yang mengakases sistem klasifikasi dokumen

berita politik. Terdapat 2 aktor yang dijelaskan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1.  Admin Aktor admin memiliki hak akses secara penuh.
Admin dapat melakukan login dan mengelola data
sistem secara kesuluruhan meliputi mengelola data
training, mengelola data testing, dan data stopword.

2.  Editor Aktor guest pada sistem ini memiliki peran untuk
dapat cek kategori dokumen berita politik yang
diinputkan.

3. Tamu (Guest) Aktor Tamu dapat melihat data berita politik dan

membaca berita tersebut.

2. Definisi Usecase

Usecase Yyaitu penjelasan tentang fitur-fitur yang tersedia dalam sistem
klasifikasi dokumen berita politik. Terdapat 15 usecase yang dijelaskan pada Tabel
4.2.

Tabel 4. 2 Definisi Usecase

No Usecase Deskripsi

1 Cek Kategori Dokumen Menggambarkan proses untuk cek Kkategori
dokumen.

2. Hasil Cek Kategori Menggambarkan proses untuk melihat hasil cek

Dokumen kategori dokumen dengan menginputkan artikel.

3. Login Menggambarkan proses autentifikasi admin yang
digunakan untuk masuk ke sistem.

4. Melihat Dashboard Menggambarkan  proses  melihat  halaman

dashboard yang menampilkan chart jumlah data
training, data testing, stopword, visitor dan chart
jumlah cek kategori dokumen.

5. Mengelola Data Training Menggambarkan proses pengelolaan data training
yang meliputi menambahkan, melihat, mengedit,
menghapus data training.

6. Melihat Text Preprocessing Menggambarkan proses untuk melihat text

Data Training preprocessing yang terdiri dari proses casefolding,
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No Usecase Deskripsi
tokenizing, stopword, dan stemming pada data
training.

7. Melihat Frekuensi Kata Menggambarkan proses untuk melihat frekuensi

Data Training kata pada setiap data training.
8. Melihat Daftar Kata Data Menggambarkan proses melihat daftar kata dari
Training semua ketegori data training.
9. Melihat Probability Kata Menggambarkan proses melihat nilai probability
Data Training kata data training dari hasil perhitungan
menggunakan metode Naive Bayes.

10. Mengelola Data Testing Menggambarkan proses pengelolaan data testing
yang meliputi menambahkan, melihat, mengedit,
menghapus data testing.

11. Melihat Text Preprocessing Menggambarkan proses untuk melihat text

Data Testing preprocessing yang terdiri dari proses casefolding,
tokenizing, stopword, dan stemming pada data
testing.

12. Melihat Hasil Klasifikasi Menggambarkan proses untuk melihat hasil

Data Testing klasifikasi dari data testing yang diinputkan.

13.  Mengelola Data Stopword Menggambarkan  proses  pengelolaan  data
stopword meliputi  melihat, menambahkan,
mengedit, dan menghapus stopword.

14. Logout Mengggambarkan proses keluar sistem.

15. Melihat data berita politik Menggambarkan proses melihat data berita politik.

4.3.3 Skenario Usecase

Skenario merupakan penjabaran alur kerja sistem yang terdapat pada

usecase diagram seperti Gambar 4.2.

1. Skenario Cek Kategori Dokumen

Skenario Cek Kategori Dokumen merupakan alur yang menjelaskan aksi

aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengakses menu Cek Kategori Dokumen.

Aktor harus membuka sistem untuk dapat mengakses fitur ini. Skenario Cek

Kategori Dokumen dapat dilihat pada lampiran A.

2. Skenario Hasil Cek Kategori Dokumen

Skenario Hasil Cek Kategori Dokumen merupakan alur yang menjelaskan

aksi aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengakses menu ini. Aktor harus
mengisi artikel di textbox yang disediakan pada Cek Kategori Dokumen untuk

mengetahui hasil kategori dokumennya. Dari pengecekan ini mendapatkan hasil
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kategori dokumen berdasarkan artikel yang masuk. Skenario Hasil Cek Kategori
Dokumen dapat dilihat pada lampiran A.

3. Skenario Login

Skenario login merupakan alur yang menjelaskan aksi aktor dan reaksi
sistem pada saat aktor masuk ke dalam sistem. Hanya aktor yang memiliki email
dan password yang dapat mengakses sitem. Pada sistem hanya Admin yang
memiliki hak akses untuk login ke sistem. Skenario Login dapat dilihat pada

lampiran A.
4. Skenario Melihat Dashboard

Skenario Melihat Dashboard merupakan alur yang menjelaskan aksi aktor
dan reaksi sistem pada saat aktor masuk ke dalam sistem. Tampilan menu awal
setelah melakukan login adalah Dashboard. Pada sistem hanya Admin yang dapat
melihat Dashboard. Pada menu Dashboard menampilkan beberapa chart antara
lain; chart jumlah data training yang telah diinputkan berdasarkan kategori, chart
jumlah data testing, chart jumlah cek kategori dokumen, chart jumlah stopword,
dan chart jumlah visitor yang sudah mengakses sistem. Skenario Melihat
Dashboard dapar dilihat pada Lampiran A.

5. Skenario Mengelola Data Training

Skenario Mengelola Data Training merupakan alur yang menjelaskan aksi
aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengelola data training. Aktor dapat
menambah, melihat, mengedit, dan menghapus data training. Pada sistem hanya
Admin yang dapat mengakses menu Data Training. Penjelasan dan urutan aksi
aktor dan rekasi sistem pada skenario normal dan skenario alternative Mengelola
Data Training dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Mengelola Data Training

No. Usecase UCS 05
Nama Usecase Mengelola Data Training
Aktor Admin

PreKondisi Admin memilih menu Data Training
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PraKondisi Admin berhasil menambahkan, melihat,
mengupdate, dan menghapus data training
Flow Events
Skenario Normal : Tambah data training
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi :
e No
Judul
Kategori
Artikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action button Probability
Action button Tambah Dokumen
Data Training

3. Klik Tambah Dokumen Data Training

4. Menampilkan form Tambah Data
Training yang berisi text field:

e Judul

e Atrtikel

o Kategori Berita

e Action button Save
e Action button Close

5. Mengisi form Tambah Data Training

6. Klik button Save

7. Menampilkan halaman Data Training

Skenario Alternative : Data tidak lengkap

Aksi Aktor Aksi Sistem

6. Klik button Save

7. Menampilkan alert “Please fill out this

field”
7. Menampilkan form Tambah Data
Training
Skenario Alternatif : Batal tambah data
Aksi Aktor Aksi Sistem

5. Klik button Close

6. Menampilkan halaman data training

Skenario Normal : Lihat data training

Aksi Aktor Aksi Sistem
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1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi tabel:
e No
Judul
Kategori
Acrtikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action button Probability
Action button Tambah Dokumen
Data Training

Skenario Normal : Update data training

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi tabel:
e No
Judul
Kategori
Acrtikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action button Probability
Action button Tambah Dokumen
Data Training

2. Klik button Update

3. Menampilkan form Update Data Training
yang dipilih:

Judul

Acrtikel

Kategori Berita

Action button Save

Action button Close
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4. Mengubah data training
5. Klik button Save

6. Menampilkan halaman data training
Skenario Alternatif : Data tidak lengkap
Aksi Aktor Aksi Sistem
5. Klik button Save

6. Menampilkan alert “Please fill out this
field”
7. Menampilkan form update data training
Skenario Alternatif : Batal update data
Aksi Aktor Aksi Sistem
5. Klik button Close

6. Menampilkan halaman data training
Skenario Normal : Hapus data training
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi :
e No
Judul
Kategori
Artikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action button Probability
Action button Tambah Dokumen
Data Training

3. Klik button Delete pada data yang
diinginkan

4. Menampilkan halaman data training

6. Skenario Melihat Text Preprocessing Data Training

Skenario Melihat Text Preprocessing Data Training merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem pada saat aktor melihat text preprocesing
data training. Aktor dapat melihat proses text preprocessing dari data training yang
dipilih. Proses text preprocessing meliputi casefolding, tokenizing, stopword, dan

stemming yang setiap prosesnya dapat dilihat. Hanya Admin yang dapat mengakses
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fitur ini. Penjelasan dan urutan aksi aktor dan rekasi sistem pada skenario normal
dan skenario alternative Melihat Text Preprocessing Data Training dapat dilihat

pada Lampiran A.
7. Skenario Melihat Frekuensi Kata Data Training

Skenario Meihat Frekuensi Kata Data Training merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengakses fitur ini. Aktor
dapat melihat frekuensi kata dari data training yang telah diinputkan. Hanya Admin
yang dapat mengakses fitur ini. Penjelasan Skenario Melihat Frekuensi Kata Data

Training dapat dilihat pada Lampiran A.
8. Skenario Melihat Daftar Kata Data Training

Skenario Melihat Daftar Kata Data Training merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengakses fitur ini. Hanya
Admin yang dapat mengaksesnya. Admin dapat melihat daftar kata dari semua
kategori pada data training yang telah diinputkan. Penjelasan Skenario Melihat

Daftar Kata Data Training dapat dilihat pada Lampiran A.
9. Skenario Melihat Probability Kata Data Training

Skenario Melihat Probability Kata Data Training merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengakses fitur ini. Aktor
dapat melihat nilai probability dari setiap kata yang diinputkan pada data training.
Hanya Admin yang dapat mengkases fitur ini. Penjelasan Skenario Melihat

Probability Kata Data Training dapat dilihat pada Lampiran A.
10. Skenario Mengelola Data Testing

Skenario Mengelola Data Testing merupakan alur yang menjelaskan aksi
aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengelola data testing. Aktor dapat
menambah, melihat, mengedit, dan menghapus data testing. Hanya Admin yang
dapat mengakses fitur ini. Penjelasan dan urutan aksi aktor dan rekasi sistem pada
skenario normal dan skenario alternative Mengelola data testing dapat dilihat pada
Lampiran A.
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11. Skenario Melihat Text Preprocessing Data Testing

Skenario Melihat Text Preprocessing Data Testing merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem pada saat aktor melihat text preprocesing
data testing. Aktor dapat melihat proses text preprocessing yang dipilih. Proses text
preprocesing terdiri dari casefolding, tokenizing, stopword dan stemming. Hanya
Admin yang dapat mengkases fitur ini. Penjelasan dan urutan aksi aktor dan reaksi
sistem pada skenario normal dan skenario alternative Melihat Text Preprocessing
Data Testing dapat dilihat pada Lampiran A.

12. Skenario Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing

Skenario Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengakses fitur ini. Aktor
dapat melihat hasil Klasifikasi dari data testing yang diinputkan oleh Admin.
Penjelasan Skenario Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing dapat dilihat pada
Lampiran A.

13. Skenario Mengelola Data Stopword

Skenario Mengelola Data Stopword merupakan alur yang menjelaskan aksi
aktor dan reaksi sistem pada saat aktor mengelola data Stopword yang meliputi edit,
view, delete, dan insert. Aktor dapat melihat mengelola Data Stopword yang dipilih.
Hanya Admin yang dapat mengakses fitur ini. Penjelasan dan urutan aksi aktor dan
rekasi sistem pada skenario normal dan skenario alternative Mengelola Data

Stopword dapat dilihat pada Lampiran A.
14. Skenario Logout

Skenario logout merupakan alur yang menjelaskan aksi aktor dan reaksi
sistem pada saat aktor melakukan logout atau keluar dari sistem. Aktor dapat keluar
dari sistem dengan memilih tombol keluar. Skenario logout dapat dilihat pada

Lampiran A.
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15. Skenario Melihat Berita Politik

Skenario Melihat Berita Politik merupakan alur yang menjelaskan aksi aktor
dan reaksi sistem pada saat aktor mengakses fitur ini. Aktor dapat melihat berita
politik. Penjelasan Skenario Melihat Berita Politik dapat dilihat pada Lampiran A.

4.3.4 Activity Diagram
Setelah membuat Usecase Skenario tahap selanjutnya membuat Activity
Diagram. Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan alur
aktivitas proses-proses yang terjadi pada sistem. Activity Diagram dalam sistem ini
antara lain sebagai berikut:
1. Acivity Diagram Cek Kategori Dokumen

Acivity Diagram Cek Kategori Dokumen menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor mengakses fitur ini. Aktor dapat mengecek kategori
dokumen dengan cara membuka sistem yang kemudian langsung menampilkan
halaman awal sistem yaitu Cek Kategori Dokumen. Activity Diagram Cek Kategori

Dokumen dapat dilihat pada Lampiran B.
2. Acivity Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen

Acivity Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen menggambarkan tentang
proses yang terjadi saat aktor mengakses fitur ini. Aktor dapat melihat hasil cek
kategori dokumen dengan cara membuka sistem yang kemudian langsung
menampilkan halaman awal sistem yaitu Cek Kategori Dokumen. Aktor kemudian
mengisi artikel pada textbox Cek Kategori Dokumen yang sediakan dan kemudian
sistem akan memproses untuk menampilkan hasil cek kategori dokumen. Activity

Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen dapat dilihat pada Lampiran B.
3. Acivity Diagram Login

Acivity Diagram login menggambarkan tentang proses yang terjadi saat
aktor masuk ke dalam sistem. Aktor memasukkan email dan password dan

mengklik tombol “login”. Kemudian sistem akan melakukan pengecekan apakah
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data yang dimasukkan kosong atau salah, jika salah atau kosong maka sistem akan
menampilkan halaman form login. Namun jika benar, maka sistem akan
menampilkan halaman dashboard. Activity Diagram login dapat dilihat pada

Lampiran B.
4. Acivity Diagram Melihat Dashboard

Acivity Diagram Melihat Dashboard menggambarkan tentang proses yang
terjadi saat aktor masuk ke dalam sistem. Aktor yang dapat melihat dashboard
hanya Admin. Admin harus masuk kedalam sistem dengan login kemudian akan
masuk ke halaman awal yaitu halaman dashboard. Pada halaman dashboard Admin
dapat melihat chart jumlah data training yang telah diinputkan setiap kategori, chart
jumlah data testing, chart jumlah cek kategori dokumen, chart jumlah data
stopword, dan chart jumlah visitor yang telah mengakses sistem. Activity Diagram

Melihat Dashboard dapat dilihat pada Lampiran B.
5. Acivity Diagram Mengelola Data Training

Activity diagram Mengelola Data Training menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor mengelola data training. Aktor yang dapat mengelola data
training adalah Admin. Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data

training. Activity diagram mengelola data training dapat dilihat pada Gambar 4.3.
6. Acivity Diagram Melihat Text Preprocessing Data Training

Activity Diagram Melihat Text Preprocessing Data Training meng-
gambarkan tentang proses yang terjadi saat aktor melihat text preprocessing data
training Aktor yang mengakses fitur ini hanya Admin. Admin dapat melihat proses
text preprocessing yang terdiri dari casefolding, tokenizing, stopword, dan
stemming. Activity Diagram melihat text preprocessing data training dapat dilihat

pada Lampiran B.
7. Acivity Diagram Melihat Frekuensi Kata Data Training

Activity diagram Melihat Frekuensi Kata Data Training menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat aktor mengakses fitur ini. Aktor yang dapat melihat
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frekuensi kata data training adalah Admin. Admin memilih menu Data Training
dan kemudian memilih button menu Frekuensi. Activity diagram Melihat Frekuensi

Kata Data Training dapat dilihat pada Lampiran B.
8. Acivity Diagram Melihat Daftar Kata Data Training

Activity diagram Melihat Daftar Kata Data Training menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat aktor mengakses fitur ini. Aktor yang dapat melihat
daftar kata data training adalah Admin. Admin memilih menu Data Training dan
kemudian memilih button menu Daftar Kata. Activity diagram Melihat Daftar Kata

Data Training dapat dilihat pada Lampiran B.
9. Acivity Diagram Melihat Probability Kata Data Training

Activity diagram Melihat Probability Kata Data Training menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat aktor mengakses fitur ini. Aktor yang dapat melihat
probability kata data training adalah Admin. Admin memilih menu Data Training
dan kemudian memilih button menu Probability. Activity diagram Melihat

Probability Kata Data Training dapat dilihat pada Lampiran B.
10. Acivity Diagram Mengelola Data Testing

Activity diagram Mengelola Data Testing menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor mengelola data testing. Aktor yang dapat mengelola data
testing adalah Admin. Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data

testing. Activity Diagram mengelola data testing dapat dilihat pada Lampiran B.
11. Acivity Diagram Melihat Text Preprocessing Data Testing

Activity Diagram Melihat Text Preprocessing Data Testing menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat aktor melihat text preprocessing data testing Aktor
yang mengakses fitur ini hanya Admin. Admin dapat melihat proses text
preprocessing yang terdiri dari casefolding, tokenizing, stopword, dan stemming.
Activity Diagram melihat text preprocessing data testing dapat dilihat pada

Lampiran B.
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Gambar 4. 3 Activity Diagram Mengelola Data Training




44

12. Acivity Diagram Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing

Activity diagram Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat aktor mengakses fitur ini. Aktor yang dapat melihat
hasil klasifikasi data testing adalah Admin. Admin memilih menu Data Testing dan
kemudian memilih button menu Hasil. Activity diagram Melihat Hasil Klasifikasi

Data Testing dapat dilihat pada Lampiran B.
13. Acivity Diagram Mengelola Data Stopword

Activity diagram Mengelola Data Stopword menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor mengelola data stopword. Aktor yang dapat mengelola data
stopword adalah Admin. Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data
stopword. Activity Diagram mengelola data stopword dapat dilihat pada Lampiran
B.

14. Acivity Diagram Logout

Activity Diagram logout menggambarkan tentang proses yang terjadi saat
aktor keluar ke dalam sistem. Activity Diagram logout dapat dilihat pada Lampiran
B.

15. Acivity Diagram Melihat Berita Politik

Activity diagram Melihat Berita Politik menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor mengakses fitur ini. Aktor yang dapat melihat berita politik.

Activity diagram Melihat Berita Politik dapat dilihat pada Lampiran B.

4.3.5 Sequence Diagram

Tahap selanjutnya pada penelitin ini ialah membuat Sequence Diagram.
Sequence Diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi antar kelas
yang dilakukan sesuai dengan alurnya masing-masing. Sequence Diagram dalam

sistem ini antara lain sebagai berikut:
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1. Sequence Diagram Cek Kategori Dokumen

Sequence Diagram Cek Kategori Dokumen terdapat beberapa interaksi
antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas tampilan
index, controller homeController. Interaksi antar kelas yang digunakan dalam

proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.
2. Sequence Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen

Sequence Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen terdapat beberapa
interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah view hasil
dengan controller homeController dan ArtikelController dan model Artikel.
Interaksi antar kelas dan yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya

dapat dilihat pada Lampiran C.
3. Sequence Diagram Login

Sequence Diagram login terdapat beberapa interaksi antar kelas yang
digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas tampilan login dengan
controller LoginController dan model User. Interaksi antar kelas yang digunakan

dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran E.
4. Sequence Diagram Melihat Dashboard

Sequence Diagram Melihat Dashboard terdapat beberapa interaksi antar
kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas tampilan home
dengan controller HomeController. Interaksi antar kelas yang digunakan dalam
proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.

5. Sequence Diagram Mengelola Data Training

Sequence Diagram Mengelola Data Training terdapat beberapa interaksi
antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas tampilan
artikel dengan controller ArtikelController dan model Artikel. Interaksi antar kelas
yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Gambar
4.4,
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Gambar 4. 4 Sequence Diagram Mengelola Data Training
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6. Sequence Diagram Melihat Text Preprocessing Data Training

Sequence Diagram Melihat Text Preprocessing Data Training terdapat
beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah
kelas tampilan artikel dengan casefolding, tokenizing, stopword, stemming, dengan
controller ArtikelController dan model Artikel. Interaksi antar kelas yang

digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.
7. Sequence Diagram Melihat Frekuensi Kata Data Training

Sequence Diagram Melihat Frekuensi Kata Data Training terdapat beberapa
interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas
tampilan hasilFrekuensi dengan controller ArtikelController dan model Artikel.
Interaksi antar kelas yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat

dilihat pada Lampiran C.
8. Sequence Diagram Melihat Daftar Kata Data Training

Sequence Diagram Melihat Daftar Kata Data Training terdapat beberapa
interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas
tampilan kata dengan controller ArtikelController dan model MasterTraining.
Interaksi antar kelas yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat

dilihat pada Lampiran C.
9. Sequence Diagram Melihat Probability Kata Data Training

Sequence Diagram Melihat Probability Kata Data Training terdapat
beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah
kelas tampilan hasilProbability dengan controller ArtikelController dan model
Artikel. Interaksi antar kelas yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya

dapat dilihat pada Lampiran C.
10. Sequence Diagram Mengelola Data Testing

Sequence Diagram Mengelola Data Testing terdapat beberapa interaksi

antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas tampilan
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testing dengan controller ArtikelController dan model Artikel. Interaksi antar kelas
yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran
C.

11. Sequence Diagram Melihat Text Preprocessing Data Testing

Sequence Diagram Melihat Text Preprocessing Data Testing terdapat
beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah
kelas tampilan artikel, casefolding, tokenizing, stopword, stemming, dengan
controller ArtikelController dan model Artikel. Interaksi antar kelas yang

digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.
12. Sequence Diagram Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing

Sequence Diagram Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing terdapat beberapa
interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas
tampilan hasilProbability2 dengan controller ArtikelController dan model Artikel.
Interaksi antar kelas yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat

dilihat pada Lampiran C.
13. Sequence Diagram Mengelola Data Stopword

Sequence Diagram Mengelola Data Stopword terdapat beberapa interaksi
antar kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas tampilan
stopword, masterstopword dengan controller StopwordController dan model
Stopword. Interaksi antar kelas yang digunakan dalam proses pengkodean

selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.

14. Sequence Diagram Logout
Sequence Diagram Logout terdapat beberapa interaksi antar kelas yang
digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah view home dan controller
LoginController. Interaksi antar kelas yang digunakan dalam proses pengkodean

selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.
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Sequence Diagram Melihat Berita Politik erdapat beberapa interaksi antar

kelas yang digunakan. Kelas yang saling terhubung adalah kelas tampilan list, detail

dengan controller HomeController dan model CekBerita. Interaksi antar kelas yang

digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran C.

4.3.6 Class Diagram

Setelah membuat sequence diagram, tahap selanjutnya ialah membuat

Class Diagram. Class Diagram menggambarkan hubungan antarkelas yang

digunkan untuk membangun sistem. Class Diagram sistem klasifikasi dokumen

berita politik dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4. 5 Class Diagram

Dalam Class Diagram ini terdapat 2 objek utama yaitu model dan

controller.

Class model

terdiri

dari

mastertrainingModel,

artikelModel,
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stopwordModel, UserModel, CekBerita Model dan settingModel yang merupakan
subclass dari class model. Class model tersebut menjadi superclass dari setiap
subclassnya. Objek kedua yaitu class controller yang merupakan superclass dari
artikelController, settingController, homeController, loginController, dan
stopwordController. Adapun relasi yang digunakan dalam class diagram ini adalah
asosiasi dan generalization.

Relasi generalization adalah relasi antar kelas dengan makna umum ke
khusus atau menyatakan suatu hubungan inherintance (pewarisan). Contoh dari
relasi generalization adalah kelas Controller yang merupkan parent dengan kelas
artikelController, homeController, loginController, settingController, dan
stopwordController yang merupakan child. Relasi asosiasi adalah relasi antar kelas
dengan makna umum. Contoh dari relasi asosiasi adalah kelas artikelController
dengan artikelModel dan settingController dan settingModel. Berikut fungsi dari
setiap kelas yang ada pada controller dan model yang ditunjukkan pada Tabel 4.4-
Tabel 4.14.

Tabel 4. 4 Method Class Controller ArtikelContrller

No Nama Method Kegunaan Method

1 index Menampilkan halaman data training

2 saveDataset Menyimpan dataset meliputi data training dan data
testing

3 saveHasilKlasifikasi Menyimpan hasil klasifikasi sistem

4 saveCekBerita Menyimpan input cek berita

5 updateDataset Mengubah dataset meliputi data training dan data
testing

6 deleteDataset Menghapus data training dan data testing

7 casefoldingProses Memproses tahap casefolding, yaitu mengubah

semua huruf menjadi lowercase dan menghapus
tanda baca maupun angka

8 casefoldingView Menampilakan kata hasil proses casefolding

9 casefoldingSave Menyimpan kata hasil casefolding pada database

10  tokenizingProses Memproses tahap tokenizing, yaitu memotong
kalimat artikel menjadi potongan kata.

11  tokenizingView Menampilkan kata hasil proses tokenizing

12  tokenizingSave Menyimpan hasil proses tokenizing pada database

13 dbstopword Menampilkan data stopword dari database library

stopword
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No Nama Method Kegunaan Method

14 stopwordProses Memproses tahap stopword, yaitu menghapus
kata-kata yang terlalu umum berdasarkan data
stopword yang ada

15  stopwordView Menampilkan kata hasil stopword

16  stopwordSave Menyimpan hasil stopword pada database

17 stemming_cari Mencari kata dasar yang ada pada database pada
proses steming

18  stemming_hapuspartikel Penghapus partikel seperti ‘lah’, ‘kah’, ‘pun’ pada
ptoses stemming

19  stemming_hapuspp Pengapusan possessive pronoun seperti ‘ku’, ‘mu’,
‘nya’ pada proses stemming

20  stemming_hapusawalanl  Penghapusan kata awalan pada proses stemming

21  stemming_hapusawalan2  Penghapusan kata awalan pada proses stemming

22  stemming_hapusakhiran Penghapusan kata akhiran pada proses stemming

23 stemmingProses Memproses tahap stemming, yaitu mengem-
balikan kata kedalam kebentuk kata dasar

24 stemmingView Menampilkan kata hasil stemming

25  stemmingSave Menyimpan kata hasil stemming pada database

26  hitungFrekuensi Perhitungan frekuensi kata

27  frekuensiKata Menampilkan frekuensi kata

28  frekuensiSave Menyimpan frekuensi kata pada database

29  hitungDaftarKata Menghitung jumlah kata

30 daftarkata Menampilkan daftar kata dari semua kategori

31  daftarkataSave Menyimpan/Mengupdate hasil daftar kata

32 hitungProbability Menghitung nilai probability

33 probability Menampilkan nilai probability

34 testing Menampilkan data testing

35  hasilProbabilityTesting Menampilkan hasil probability data testing

36  hasilProbabilityCekBerita Menampilkan hasil Cek Berita

Tabel 4. 5 Method Class Controller HomeController

No Nama Method Kegunaan Method

1 _ contruct Method yang pertama kali dijalankan

2 index Menampilkan halaman tampilan data

3 user Menampilkan hak akses user

Tabel 4. 6 Method Class Controller LoginController

No Nama Method Kegunaan Method

1  contruct Method yang pertama kali dijalankan

2 showLoginForm Menampilakn view login
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Tabel 4. 7 Method Class Controller SettingController

No Nama Method Kegunaan Method
1  visitor Mengambil data pada tabel setting
Tabel 4. 8 Method Class Controller StopwordController
No Nama Method Kegunaan Method
1 index Menampilkan halaman data stopword
2 saveStopword Menyimpan data stopword
3 updateStopword Mengubah data stopword
4 deleteStopword Menghapus data stopword
Tabel 4. 9 Class Model User
No Nama Method Kegunaan Method
1 fillable Untuk mendaftarkan atribut (nama kolom) yang
bisa kita isi ketika melakukan insert atau update
ke database. Berisi atribut nama-nama column
yang ada di dalam tabel tersebut dan bersifat
publik/akan diisi. Tabel tersebut berisi atribut
kata.
2 hidden Untuk menyembunyikan atribut model (kolom
tabel) ketika kita memanggil fungsi
Tabel 4. 10 Class Model Stopword

No Nama Method Kegunaan Method

1 table Pada Model stopword, properti $table perlu didefiniskan karna
penamaan tabel yang digunakan tidak sesuai dengan aturan baku
di Eloquent. Pada Model Stopword property $table didefinisikan
dengan syntax yaitu stopword.

2 fillable Untuk mendaftarkan atribut (nama kolom) yang bisa kita isi
ketika melakukan insert atau update ke database. Berisi atribut
nama-nama column yang ada di dalam tabel tersebut dan bersifat
publik/akan diisi. Tabel tersebut berisi atribut kata.

3 timestamps Mencatat kapan suatu record ditambahkan/diupdate ke database,
namun karna tidak digunakan dalam sistem maka bernilai false

Tabel 4. 11 Class Model MasterTraining

No Nama Method Kegunaan Method

1 table Pada Model MasterTraining, properti $table perlu didefiniskan
karna penamaan tabel yang digunakan tidak sesuai dengan aturan
baku di Eloquent. Pada Model MasterTraining property $table
didefinisikan dengan syntax yaitu master_training.

2 fillable Untuk mendaftarkan atribut (nama kolom) yang bisa kita isi

ketika melakukan insert atau update ke database. Berisi atribut
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No Nama Method

Kegunaan Method

nama-nama column yang ada di dalam tabel tersebut dan bersifat
publik/akan diisi. Tabel tersebut berisi atribut id, kata, dan
frekuesi..

3 timestamps

Mencatat kapan suatu record ditambahkan/diupdate ke database,
namun karna tidak digunakan dalam sistem maka bernilai false

Tabel 4. 12 Class Model Setting

No Nama Method

Kegunaan Method

1 table

Pada Model Setting, properti $table perlu didefiniskan karna
penamaan tabel yang digunakan tidak sesuai dengan aturan baku
di Eloquent. Pada Model Setting property $table didefinisikan
dengan syntax yaitu setting

2 timestamps

Mencatat kapan suatu record ditambahkan/diupdate ke database,
namun karna tidak digunakan dalam sistem maka bernilai false

Tabel 4. 13 Class Model Artikel

No Nama Method

Kegunaan Method

1 table

Pada Model Artikel, properti $table perlu didefiniskan karna
penamaan tabel yang digunakan tidak sesuai dengan aturan baku
di Eloguent. Pada Model Artikel property $table didefinisikan
dengan syntax yaitu artikel.

2 fillable

Untuk mendaftarkan atribut (nama kolom) yang bisa kita isi
ketika melakukan insert atau update ke database. Berisi atribut
nama-nama column yang ada di dalam tabel tersebut dan bersifat
publik/akan diisi. Tabel tersebut berisi atribut judul, artikel, jenis,
casefolding, stopword, tokenizing, stemming, frekunsi, user_id,
category

Tabel 4. 14 Class Model Cek Berita

No Nama Method

Kegunaan Method

1 table

Pada Model CekBerita, properti $table perlu didefiniskan karna
penamaan tabel yang digunakan tidak sesuai dengan aturan baku
di Eloguent. Pada Model CekBerita property $table didefinisikan
dengan syntax yaitu CekBerita.

4.3.7 Entity Relationship Diagram (ERD)
Tahap terakahir ialah membuat desain ERD. Entity Relationship Diagram

(ERD) merupakan gambaran komponen dan struktur database yang digunakan

dalam pembungan sistem. ERD sistem Klasifikasi dokumen berita politik dapat

dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4. 6 Entity Relationship Diagram

Dalam ERD sistem ini ada beberapa tabel yang tidak teralasi dengan tabel
lain dikarenakan merupakan tabel pendukung dalam sistem ini. Tabel yang tidak
teralasi adalah tabel stopword, tb_katadasar, master training, dan setting. Tabel
stopword digunakan untuk menampung kata stopword. Th_katadasar adalah tabel
yang berisi kata dasar untuk digunakan pada proses stemming. Tabel
master_training sendiri merupakan tabel yang menampung daftar kata dari hasil
text-preprocessing tahap akhir yaitu stemming, yang kemudian kata tersebut
ditampung kedalam tabel master_training. Pada ERD ini, relasi yang digunakan
adalah one to many, contohnya tabel users dan tabel artikel. Relasi ini
menggambarkan bahwa setiap entitas users dapat berhubungan dengan banyak pada
entitas artikel. Artinya bahwa satu users dapat mengelola banyak artikel. Berikut
penjelasan pada setiap entitas yang ada pada ERD yang dapat ditunjukan pada Tabel
4.15-Tabel 4.22.

Tabel 4. 15 Entitas users

No Nama Atribut Penjelasan

1 id Id setiap user

2 name Nama user

3 email Atribut untuk autentifikasi login berupa email user

4 password Atribut untuk autentifikasi login berupa password user
5 remember_token Autentifikasi keamanan password

6 created_at Tanggal user dibuat

7 update_at Tanggal user diupdate
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Tabel 4. 16 Entitas stopword

No Nama Atribut Penjelasan
1 id Id stopword bertipe data int
2 kata Kata stopwod bertipe data varchar
Tabel 4. 17 Entitas tb_kadadasar
No Nama Atribut Penjelasan
1 id_ktdasar Id kata dasar untuk proses stemming karena merupakan
library
2 katadasar Nama kata dasar
3 tipe_katadasar Tipe kata dasar apakah termasuk nomina (kata benda),
verba (kata kerja), atau adjektifa (kata sifat)
Tabel 4. 18 Entitas artikel
No Nama Atribut Penjelasan
1 id Id setiap artikel yang diinputkan
2 artikel Isi artikel/berita
3 created_at Tanggal artikel dibuat
4 updated_at Tanggal artikel diupdate
5 judul Judul artikel
6 category Category artikel yang diinputkan apakah termasuk
training, testing, atau cek berita
7 jenis Jenis kategori artikel apakah kategori uu ormas,
kategori reshuffle kabinet, dan kategori uu ormas
8 casefolding Kata hasil casefolding
9 stopword Kata hasil stopword
10 tokenizing Kata hasil tokenizing
11 stemming Kata hasil stemming
12 frekuensi Frekuensi kata dari artikel yang diinputkan
13 user_id Id user yang menginputkan
Tabel 4. 19 Entitas master_training
No Nama Atribut Penjelasan
1 id Id dari daftar kata yang masuk
2 kata Kata pada daftar kata
3 frekuensi Jumlah frekuensi setiap kata
Tabel 4. 20 Entitas setting
No Nama Atribut Penjelasan
1 id Id visitor
2 name Nama visitor
3 value Jumlah yang telah akses sistem
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Tabel 4. 21 Entitas cek_berita

No Nama Atribut Penjelasan

1 id Id setiap artikel yang diinputkan

2 artikel Isi artikel/berita

3 created_at Tanggal artikel dibuat

4 updated_at Tanggal artikel diupdate

5 judul Judul artikel

6 category Category artikel yang diinputkan apakah termasuk
training, testing, atau cek berita

7 jenis Jenis kategori artikel apakah kategori uu ormas,
kategori reshuffle kabinet, dan kategori uu ormas

8 casefolding Kata hasil casefolding

9 stopword Kata hasil stopword

10 tokenizing Kata hasil tokenizing

11 stemming Kata hasil stemming

12 frekuensi Frekuensi kata dari artikel yang diinputkan

13 user_id Id user yang menginputkan

Tabel 4. 22 Entitas rekap_artikel

No Nama Atribut Penjelasan

1 category Category artikel yang diinputkan apakah termasuk
training, testing, atau cek berita

2 jumlah Jumlah

4.3  Implementasi Sistem

Setelah tahapan desain sistem selesai dilakukan, tahapan selanjutnya adalah
implementasi sistem ke dalam bahasa pemrograman. Tahap implementasi adalah
tahap pembuatan program dengan cara pengkodean atau koding sesuai dengan
desain sistem yang telah dibuat. Pengkodean dibuat dengan menggunakan bahasa
Page Hyper Text Pre-Processor (PHP) pada frameword Laravel 5.4. Manajemen
database dibuat dengan bantuan Database Management System MySQL.
Pengkodean dibuat guna mendapatkan sistem yang dapat dioperasikan oleh
pengguna. Tahap implementasi dilakukan berdasarkan hasil desain sistem yang
sudah dilakukan. Pada proses pengkodean mengimplementasikan metode Naive
Bayes Classifier. Berikut penulisan kode program proses Text Preprocessing yang
meliputi casefolding, tokenizing, stopword, dan stemming pada ArtikelController
yang dapat dilihat pada Gambar 4.7-Gambar 4.13.
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Gambar 4. 7 Kode Program Proses Casefolding

Pada Gambar 4.7 merupakan kode program dari kelas ArtikelController.
Pada kode program baris 73 — 79 merupakan fungsi proses untuk casefolding untuk
mengubah karakter huruf pada artikel menjadi huruf kecil semua dan selain karakter
huruf dihilangkan. Proses casefolding menggunakan fungsi strlower pada fungsi

php.

% ;
= preg_replace(’
explode(’ ",%

_
=%

Gambar 4. 8 Kode Program Proses Tokenizing

Pada Tabel 4.8 merupakan kode program dari kelas ArtikelController. Pada
kode program baris 96 — 104 merupakan fungsi proses untuk tokenizing untuk
memotong kalimat menjadi kata tunggal. Proses tokenizing menggunakan fungsi

explode pada fungsi php.

$ = Stopword: :
$a = array();

Gambar 4. 9 Kode Program Proses Stopword 1
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Pada Tabel 4.9 merupakan kode program dari kelas ArtikelController. Pada
kode program baris 129 — 136 merupakan fungsi proses untuk stopword untuk

menampilkan daftar stoplist yang ada pada library.

Gambar 4. 10 Kode Program Proses Stopword 2

Pada Tabel 4.10 merupakan kode program dari kelas ArtikelController.

Pada kode program baris 138 — 157 merupakan fungsi proses untuk stopword.

{ substr(i

Gambar 4. 11 Kode Program Proses Stemming 1
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Pada Tabel 4.11 merupakan kode program dari kelas ArtikelController.
Pada kode program baris 200-229 merupakan fungsi proses untuk stemming.

Terdapat beberapa function untuk proses stemming yang terdiri dari menghapus

partikel dan menghapus possessive pronoun pada sebuah kata.

Gambar 4. 12 Kode Program Proses Stemming 2

Pada Tabel 4.12 merupakan kode program dari kelas ArtikelController.
Pada kode program baris 232-272 merupakan fungsi proses untuk stemming.
Terdapat beberapa function untuk proses stemming yaitu menghapus awalan dari

sebuah kata.

Gambar 4. 13 Kode Program Proses Stemming 3

Pada Tabel 4.13 merupakan kode program dari kelas ArtikelController.
Pada kode program baris 325-338 merupakan fungsi proses untuk stemming.



60

Gambar 4. 14 Kode Program Proses Stemming 4

Pada Tabel 4.14 merupakan kode program dari kelas ArtikelController.
Pada kode program baris 273-319 merupakan fungsi proses untuk stemming.
Terdapat beberapa function untuk proses stemming yaitu menghapus akhiran dan

awalan dari sebuah kata.



61

4.4 Pengujian Sistem
4.4.1 Pengujian Blackbox

Pengujian black box merupakan pengujian yang dilakukan oleh user dengan
menjalankan program secara langsung dan menganalisis input dan output yang
dihasilkan oleh aplikasi. Pengujian black box secara lengkap dapat dilihat di

lampiran E.

4.4.2 Uji Performasi

Untuk melakukan uji akurasi, peneliti menggunakan metode perbandingan
precision dan recall, serta digabungkan dengan menggunakan perhitungan f-
measure. Pada tahap ini peneliti melakukan uji pergormasi berdasarkan data uji
berita yaitu sebanyak 60 dokumen berita.

Langkah pengujian dilakukan dengan menginputkan data uji pada sistem
klasifikasi. Peneliti melakukan pengecekan terhadap berapa jumlah data yang
berhasil di klasifikasi dan berapa jumlah data yang sesuai dengan data aktual uji
pada dokumen berita politik. Tahap akhir uji performasi adalah menghitung nilai
precision dan recall dari data dokumen berita yang diujikan. Setelah nilai precision

dan recall diketahui, maka dilakukan perhitungan f-measure.



BAB 6. PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat

digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pengujian yang telah dilakukan maka kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Sistem Klasifikasi Dokumen yang dikembangkan ini terdiri 4 fitur utama
adalah yaitu fitur: pengelolaan data training, pengelolaan data testing,
pengelolaan data stopword dan cek kategori berita. Mengacu pada batasan
masalah, desain sistem membutuhkan 5 kelas untuk 4 fitur utamanya yang
terdiri dari 2 kelas untuk Controller dan 3 kelas untuk Model. Kelas
Controller yaitu ArtikelController digunakan untuk menyediakan berbagai
fungsi yang akan ditampilkan di view dan pengerjaan proses logika untuk
3 fitur yaitu data training, data testing, dan cek kategori dokumen. Kelas
StopwordController untuk memanggil fungsi untuk pengelolaan data
stopword. Kelas Model yaitu Artikel, Stopword, dan MasterTraining.
Kelas Model digunakan melakukan pengolahan yang berhubungan dengan
database. Selain itu, sistem ini membutuhkan 6 tabel yang disimpan dalam
basis data yaitu: artikel, stopword, master_training, tb_katadasar, setting,
dan users.

2. Pengujian klasifikasi diukur dengan uji performansi precision, recall, dan
fmeasure. Hasil dari 60 data uji menghasilkan performansi kelas kategori
rata-rata dengan nilai precision sebesar 0.984126984 atau 98.41%, nilai
recall sebesar 0.983333333 atau 98.33%, dan nilai fmeasure sebesar
0.983729999 atau 98.37%. Hasil dari uji performansi tersebut apabila
dibandingkan dengan penelian terdahulu maka uji performasi dapat

dikatakan sangat baik dan sistem mampu melakukan klasifikasi kategori

80
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pada dokumen berita politik. Hal ini membuktikan bahwa algoritma Naive
Bayes Classifier dapat diterapkan untuk proses klasifikasi pada dokumen

yang mempunyai similaritas yang tinggi.

6.2 Saran
Adapun saran yang ditujukan untuk memberikan masukan yang lebih baik

yaitu sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini dataset masih didapatkan secara manual. Maka dari itu,
diharapkan pada penelitian selanjutnya data yang diperoleh dapat
dilakukan secara otomatis atau menggunakan teknik crawling data.

2. Pengujian data tidak hanya dapat menggunakan dokumen berita politik,
namun dapat menggunakan objek dokumen lainnya.

3. Jumlah dataset yang digunakan pada penelitian selanjutnya diharapkan
bisa lebih dari 300 dokumen agar mendapatkan nilai performasi yang lebih

baik lagi.
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A. Skenario Usecase

A.1l  Skenario Cek Kategori Dokumen
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LAMPIRAN

Tabel A. 1 Skenario Cek Kategori Dokumen

No. Usecase UCS 01

Nama Usecase Cek Kategori Dokumen

Aktor Editor

PreKondisi Editor membuka halaman sistem utam
PraKondisi Editor memasukkan artikel berita yang ingin

dicek

Flow Events

Skenario Normal : Cek Kategori Dokumen

Aksi Aktor

Aksi Sistem

1. Membuka halaman awal sistem

2. Menampilkan halaman awal sistem Cek
Kategori Dokumen:
e Textbox (Artikel)
Button (Cek Berita)
Home
Tentang
Admin
Data Berita Politik

A.2  Skenario Hasil Cek Kategori Dokumen

Tabel A. 2 Skenario Hasil Cek Kategori Dokumen

No. Usecase UCS 02

Nama Usecase Hasil Cek Kategori Dokumen

Aktor Editor

PreKondisi Editor membuka halaman sistem utam
PraKondisi Editor memasukkan artikel berita yang ingin

dicek

Flow Events

Skenario Normal : Cek Kategori Dokumen

Aksi Aktor

Aksi Sistem

1. Membuka halaman awal

2. Menampilkan halaman awal sistem Cek
Kategori Dokumen:
e Textbox (Artikel)
Button (Cek Berita)
Home
Tentang
Admin
Data Berita Politik

4. Mengisi textbox isi artikel
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5. Klik button Cek Berita

6. Menampilkan hasil kategori
Skenario Alternatif : Data kosong
Aksi Aktor Aksi Sistem
5. Klik button Cek Berita

6. Menamplkan alert “Please fill out this
field”

7. Menampilkan halaman awal sistem

A.3  Skenario Login
Tabel A. 3 Skenario Login

No. Usecase UCS 03
Nama Usecase Login
Aktor Admin
PreKondisi Admin telah memiliki email dan password
untuk login sebagai Admin

PraKondisi Admin berhasil login

Flow Events

Skenario Normal : Login
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Masukkan alamat email dan password
2. Klik tombol Login

3. Menampilkan halaman Admin
Skenario Alternatif : Data tidak lengkap
Aksi Aktor Aksi Sistem
2. Klik tombol Login

3. Menampilkan alert “Please fill out this
field”

4. Menampilkan halaman login

Skenario Alternatif : Data tidak valid

Aksi Aktor Aksi Sistem

2. Klik tombol Login

3. Menampilkan alert “These credentials
do not match our record.”

4. Menampilkan halaman login

A.4  Skenario Melihat Dashboard
Tabel A. 4 Skenario Melihat Dashboard

No. Usecase UCS 04

Nama Usecase Melihat Dashboard

Aktor Admin

PreKondisi Admin memilih menu Dashboard

PraKondisi Admin berhasil melihat chart pada
dashboard

Flow Events
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Skenario Normal : Login
Aksi Aktor AKksi Sistem
1. Klik menu Dashboard

2. Menampilkan halaman Dashboard:

e Chart Jumlah Dokumen Training
Tiap Kategori

e Chart Jumlah Dokumen Testing
Tiap Kategori

e Chart Jumlah Artikel Cek Berita
Tiap Kategori

e Chart Jumlah Stopword
Chart Jumlah Visitor

A.5  Skenario Melihat Text Preprocessing Data Training
Tabel A. 5 Skenario Melihat Text Preprocessing Data Training

No. Usecase UCS 05
Nama Usecase Mengelola Data Training
Aktor Admin
PreKondisi Admin memilih menu Data Training
PraKondisi Admin berhasil menambahkan, melihat,
mengupdate, dan menghapus data training
Flow Events
Skenario Normal : Tambah data training
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi :
e No
Judul
Kategori
Acrtikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action Button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action Button Probability
Action Button Tambah Dokumen
Data Training

3. Klik Tambah Dokumen Data Training

4. Menampilkan form Tambah Data
Training yang berisi text field:
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Judul

Artikel

Kategori Berita
Action button Save
Action button Close

5. Mengisi form Tambah Data Training

6. Klik button Save

7. Menampilkan halaman Data Training

Skenario Alternative : Data tidak lengkap

Aksi Aktor Aksi Sistem

6. Klik button Save

7. Menampilkan alert “Please fill out this

field”
7. Menampilkan form Tambah Data
Training
Skenario Alternatif : Batal tambah data
Aksi Aktor AKksi Sistem

5. Klik button Close

6. Menampilkan halaman data training

Skenario Normal : Lihat data training

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi tabel:
e No

Judul

Kategori

Acrtikel

Tanggal dibuat

Action button Update

Action button Delete

Action button Casefolding

Action button Tokenizing

Action button Stopword

Action button Stemming

Action Button Frekuensi

Action Button Daftar Kata

Action Button Probability
Action Button Tambah Dokumen
Data Training

Skenario Normal : Update data training

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi tabel:

e No

e Judul

e  Kategori
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Artikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action Button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action Button Probability
Action Button Tambah Dokumen
Data Training

2. Klik button Update

3. Menampilkan form Update Data Training

yang dipilih:
e Judul
e Atrtikel
o Kategori Berita
e Action button Save
e Action button Close

4. Mengubah data training

5. Klik button Save

6. Menampilkan halaman data training

Skenario Alternatif : Data tidak lengkap

Aksi Aktor Aksi Sistem

5. Klik button Save

6. Menampilkan alert “Please fill out this
field”

7. Menampilkan form update data training

Skenario Alternatif : Batal update data

Aksi Aktor Aksi Sistem

5. Klik button Close

6. Menampilkan halaman data training

Skenario Normal : Hapus data training

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi :

e No
Judul
Kategori
Acrtikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
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Action button Stopword

Action button Stemming

Action Button Frekuensi

Action Button Daftar Kata

Action Button Probability
Action Button Tambah Dokumen
Data Training

3. Klik button Delete pada data yang
diinginkan

4. Menampilkan halaman data training

A.6  Skenario Melihat Frekuensi Kata Data Training

Tabel A. 6 Skenario Melihat Frekuensi Kata Data Training

No. Usecase UCS 07
Nama Usecase Melihat Frekuensi Kata Data Training
Aktor Admin
PreKondisi Admin memilih menu Data Training
PraKondisi Admin berhasil melihat frekuensi kata data
training
Flow Events

Skenario Normal : Melihat frekuensi kata data training

Aksi Aktor

Aksi Sistem

1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi :

No

Judul

Kategori

Artikel

Tanggal dibuat

Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action Button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action Button Probability
Action Button Tambah Dokumen
Data Training

3. Klik button Frekuensi

4. Menampilkan frekuensi kata setiap data
dokumen data training
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A.7  Skenario Melihat Daftar Kata Data Training
Tabel A. 7 Skenario Melihat Daftar Kata Data Training

No. Usecase UCS 08
Nama Usecase Melihat Daftar Kata Data Training
Aktor Admin
PreKondisi Admin memilih menu Data Training
PraKondisi Admin berhasil melihat daftar kata data
training
Flow Events
Skenario Normal : Melihat daftar kata data training

Aksi Aktor

Aksi Sistem

1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi :
e No
Judul
Kategori
Artikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action Button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action Button Probability
e Action Button Tambah Dokumen
Data Training

3. Klik button Daftar Kata

4. Menampilkan daftar kata dari semua
kategori pada data training

A.8  Skenario Melihat Probability Kata Data Training
Tabel A. 8 Skenario Melihat Probability Kata Data Training

No. Usecase UCS 09

Nama Usecase Melihat Probability Kata Data Training
Aktor Admin

PreKondisi Admin memilih menu Data Training
PraKondisi Admin berhasil melihat probability kata

data training

Flow Events

Skenario Normal : Melihat probability kata data training

Aksi Aktor

Aksi Sistem
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1. Klik menu Data Training

2. Menampilkan halaman menu Data
Training yang berisi :
e No
Judul
Kategori
Acrtikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action Button Frekuensi
Action Button Daftar Kata
Action Button Probability
Action Button Tambah Dokumen
Data Training

3. Klik button Probability

4. Menampilkan nprobabilitas setiap kata
dari semua kategori data training

A.9  Skenario Mengelola Data Testing
Tabel A. 9 Skenario Mengelola Data Testing

No. Usecase UCS 10
Nama Usecase Mengelola Data Testing
Aktor Admin
PreKondisi Admin memilih menu Data Testing
PraKondisi Admin berhasil menambahkan, melihat,
mengupdate dan menghapus data testing
Flow Events
Skenario Normal : Tambah data testing
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing

2. Menampilkan halaman menu Data Testing
yang berisi tabel:

e No
Judul
Kategori
Acrtikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
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Action button Stopword

Action button Stemming

Action Button Hasil

Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

3. Klik Tambah Dokumen Data Testing

4. Menampilkan form Tambah Data Testing
yang meliputi text field:

e Judul

o Acrtikel

e Action button Save

e Action button Close

4. Mengisi form Tambah Data Testing

5. Klik button Save

6. Menampilkan halaman Data Testing

Skenario Alternative : Data tidak lengkap

Aksi Aktor Aksi Sistem

5. Klik button Save

6. Menampilkan alert “Please fill out this
field”

7. Menampilkan form Tambah Data Testing

Skenario Alternatif : Batal tambah data

Aksi Aktor Aksi Sistem

5. Klik button Close

6. Menampilkan halaman data testing

Skenario Normal: Lihat data testing

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing

2. Menampilkan halaman menu Data Testing
yang berisi tabel:
e No

Judul

Kategori

Artikel

Tanggal dibuat

Action button Update

Action button Delete

Action button Casefolding

Action button Tokenizing

Action button Stopword

Action button Stemming
Action Button Hasil
Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

Skenario Normal : Update data testing

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing
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2. Menampilkan halaman menu Data Testing
yang berisi :

e No

e Judul

e Kategori

e  Artikel

e Tanggal dibuat

e Action button Update

e  Action button Delete
e  Action button Casefolding
e Action button Tokenizing
e  Action button Stopword
e  Action button Stemming
e Action Button Hasil
e Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

3. Klik button Update

4. Menampilkan form Update Data Testing

yang dipilih
e Judul
e Artikel
e Action button Save
e Action button Close

5. Mengubah data testing

6. Klik button Save

7. Menampilkan halaman data testing

Skenario Alternatif : Data tidak lengkap

Aksi Aktor Aksi Sistem

6. Klik button Save

7. Menampilkan alert “Please fill out this
field”

8. Menampilkan form tambah data testing

Skenario Alternatif : Batal update data

Aksi Aktor Aksi Sistem

5. Klik button Close

6. Menampilkan halaman data testing

Skenario Normal : Hapus data testing

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing

2. Menampilkan halaman menu Data Testing
yang berisi tabel:
e No
Judul
Kategori
Acrtikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
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Action button Casefolding

Action button Tokenizing

Action button Stopword

Action button Stemming
Action Button Hasil
Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

3. Klik button Delete pada data yang
diinginkan

4. Menampilkan halaman data testing

A.10 Skenario Melihat Text Preprocessing Data Testing
Tabel A. 10 Skenario Melihat Text Preprocessing Data Testing

No. Usecase UCS 11
Nama Usecase Melihat Text Preprocessing Data Testing
Aktor Admin
PreKondisi Admin memilih menu Data Testing
PraKondisi Admin dapat melihat Text Preprocessing
dari salah satu berita yang dipilih
Flow Events
Skenario Normal : Melihat Text Preprocessing Data Training (Casefolding)
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing

2. Menampilkan halaman menu Data Testing
yang berisi :
e No

Judul

Kategori

Artikel

Tanggal dibuat

Action button Update

Action button Delete

Action button Casefolding

Action button Tokenizing

Action button Stopword

Action button Stemming
Action Button Hasil
Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

3. Klik button Casefolding

4. Menampilkan halaman Text
Preprocessing Casefolding
Skenario Normal : Melihat Text Preprocessing Data Testing (Tokenizing)

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing
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2. Menampilkan halaman menu Data Testing
yang berisi :
e No

Judul

Kategori

Acrtikel

Tanggal dibuat

Action button Update

Action button Delete

Action button Casefolding

Action button Tokenizing

Action button Stopword

Action button Stemming
Action Button Hasil
Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

3. Klik button Tokenizing

4, Menampilkan halaman Text
Preprocessing Tokenizing

Skenario Normal : Melihat Text Preprocessing Data Testing (Stopword)

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing

2. Menampilkan halaman menu Data Testing
yang berisi :
e No

Judul

Kategori

Artikel

Tanggal dibuat

Action button Update

Action button Delete

Action button Casefolding

Action button Tokenizing

Action button Stopword

Action button Stemming
Action Button Hasil
Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

3. Klik button Stopword

4, Menampilkan halaman Text
Preprocessing Stopword

Skenario Normal : Melihat Text Preprocessing Data Testing (Stemming)

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing

2. Menampilkan halaman menu Data Testing
yang berisi :

e No

e Judul
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Kategori
Artikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action Button Hasil
Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

2. Klik button Stemming

3.
Prepro

Menampilkan halaman Text
cessing Stemming

A.11 Skenario Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing
Tabel A. 11 Skenario Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing

No. Usecase UCS 12
Nama Usecase Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing
Aktor Admin
PreKondisi Admin memilih menu Data Testing
PraKondisi Admin berhasil melihat hasil klasifikasi
data testing
Flow Events

Skenario : Melihat hasil klasifikasi data testing

Aksi Aktor

Aksi Sistem

1. Klik menu Data Testing

2. Men

ampilkan halaman menu Data Testing

yang berisi tabel:

No
Judul
Kategori
Artikel
Tanggal dibuat
Action button Update
Action button Delete
Action button Casefolding
Action button Tokenizing
Action button Stopword
Action button Stemming
Action Button Hasil
Action Button Tambah Dokumen
Data Testing

3. Klik button Hasil
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4. Menampilkan halaman hasil probability
kata dan hasil klasifikasi kategori data
testing

A.12 Skenario Mengelola Data Stopword
Tabel A. 12 Skenario Mengelola Data Stopword

No. Usecase UCS 13
Nama Usecase Mengelola Data Stopword
Aktor Admin
PreKondisi Admin memilih menu Data Stopword
PraKondisi Admin berhasil menambahkan, melihat,
mengedit, dan menghapus data stopword
Flow Events
Skenario Normal : Tambah data stopword
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Stopword

2. Menampilkan halaman Data Stopword

yang berisi:
e No
e Kata
e Action button Update
e Action button Delete
e Action Button Tambah Stopword

3. Klik Tambah Stopword

4. Menampilkan form tambah data stopword
yang berisi text field:

e Stopword
e Action button Save
e Action button Close

ol

. Mengisi form

. Klik button Save

(63}

6. Menampilkan halaman data stopword

Skenario Alternatif : Data tidak lengkap

Aksi Aktor Aksi Sistem

5. Klik button Save

6. Menamplkan alert “Please fill out this
field”

7. Menampilkan halaman data stopword

Skenario Alternatif : Batal tambah data

Aksi Aktor Aksi Sistem

5. Klik button Close

6. Menampilkan halaman data stopword

Skenario Normal : Lihat data stopword

Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik menu Data Stopword
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2. Menampilkan halaman menu Data
Stopword yang berisi tabel:

No

Kata

Action button Update

Action button Delete

Action Button Tambah Stopword

Skenario Normal : Update data stopword

Aksi Aktor

Aksi Sistem

. Klik menu Data Stopword

2. Menampilkan halaman menu Data
Stopword yang berisi tabel:

No

Kata

Action button Update

Action button Delete

Action Button Tambah Stopword

. Klik button Update

3. Menampilkan form Update Data Stopword
yang dipilih:

Stopword
Action button Save
Action button Close

I

. Mengubah data stopword

(6]

. Klik button Save

6. Menampilkan halaman data stopword

Skenario Alternatif : Data tidak lengkap

Aksi Aktor

Aksi Sistem

. Klik button Save

6. Menampilkan alert “Please fill out this

field”

7. Menampilkan form tambah data stopword

Skenario Alternatif : Batal update data

Aksi Aktor

Aksi Sistem

. Klik button Close

6. Menampilkan halaman data stopword

Skenario Normal : Hapus data stopword

Aksi Aktor

Aksi Sistem

. Klik menu Data stopword

2. Menampilkan halaman menu Data
Stopword yang berisi :

No

Kata

Action button Update

Action button Delete

Action Button Tambah Stopword
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3. Klik button Delete pada data yang
diinginkan

4. Menampilkan halaman data stopword

A.13 Skenario Logout
Tabel A. 13 Skenario Logout

No. Usecase UCS 14
Nama Usecase Logout
Aktor Admin
PreKondisi Admin memilih tombol Logout (Keluar)
PraKondisi Admin berhasil Keluar

Flow Events

Skenario Normal : Logout
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Klik tombol Logout

2. Menampilkan halaman awal sistem

A.14 Skenario Melihat Berita Politik
Tabel A. 14 Skenario Melihat Bertia Politik

No. Usecase UCS 15
Nama Usecase Melihat Berita Politik
Aktor Guest (Tamu)
PreKondisi Guest (Tamu) memilih Data Berita Politik
PraKondisi Guest (Tamu) berhasil melihat berita politik
Flow Events
Skenario : Melihat hasil klasifikasi data testing
Aksi Aktor AKksi Sistem

1. Membuka halaman awal sistem

2. Menampilkan halaman awal sistem Cek
Kategori Dokumen:
e Textbox (Artikel)
Button (Cek Berita)
Home
Tentang
Admin
Data Berita Politik

3. Klik button Data Berita Politik

4. Menampilkan list berita politik

5. Klik button Baca

6. Menamapilkan isi artikel




B. Activity Diagram

B.1  Activity Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen
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act Editor-Hasil Cek Kategori Dokumen /

Aktor

Sistern

Mengisi text field isi artikel

Klik button
Cek Berita

Membuka system

\ﬁl‘lenam pi

Ikan halaman awal system

,-L Cek Kateogri Dokumen

Crata Kosong

enamplkan alert “Please fill out
this field™

?fmeﬁ

TIDAK

[ Menampilkan hasil kategori )

8

Gambar B. 1 Activity Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen

B.2 Activity Diagram Melihat Berita Politik

| sct Goest-Metihat Betits Politih /

=X /—Mmmv&lan hatamas
_ wwal vyntem
L:

W

f Menampiiean dats betita

=71

Ptk

-)J/ Memampinan detail antiked
\ becita )

6

Gambar B. 2 Activity Diagram Melihat Berita Politik
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B.3  Activity Diagram Login
act Login

Aktor System

Membuka system utama Menampilkan halaman utama
system
Klik Menu Admin
: ———————

Masukkan email dan
password

Email dan
Fassword tidak

lengkap Menampilkan alert "Please fill
YA out this field"

Klik tombol

Login
TIDAK
Email dan VA Menan?pilk.an alert “These
Password tidak - credentials do not match our
valid record.”
TIDAK

Menampilkan halaman sistem
sesuai hak akses

Gambar B. 3 Activity Diagram Login

B.4  Activity Diagram Melihat Dashboard

act Admin-Melihat Dashboard /

Aktor Sistem

Klik Menu Dashboard \(Menampilk.an halaman dashboard berupa
chart jumlah data training, data testing,

k wvisitor, stopword, dan cek berita

$

Gambar B. 4 Activity Diagram Melihat Dashboard




B.5

Activity Diagram Melihat Text Preprocessing Data Training
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T =
.
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Gambar B. 5 Activity Diagram Melihat Text Preprocessing Data Training
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B.6  Activity Diagram Cek Kategori Dokumen

act Editor-Cek Kategori Dokumen /

Aktor System

!

( Membuka System ] \_(f Menampilkan halaman awal j

sistem Cek Kategori Dokumen

!

Gambar B. 6 Activity Diagram Cek Kategori Dokumen

B.7  Activity Diagram Melihat Frekuensi Kata Data Training

act Admin-Melihat Frekuensi D:ata Training /

Aktor Sistemn

Menampilkan halaman

menu Data Training

Klik Menu Data Training

Klik button Frekuensi

(Menampilk.an frekuensi kata
training

Ksetiap data dekumen data

Klik Save

Menampilkan halaman
frekuensi kata

Gambar B. 7 Activity Diagram Melihat Frekuensi Kata Data Training




B.8  Activity Diagram Melihat Daftar Kata Data Training
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act Admin-Melihat Daftar Kata Data Training /

Aktor

Sistem

Klik Menu Data Training

Menampilkan halaman menu

Data Training

Klik button Daftar Kata

Menampilkan daftar kata dari
semua kategori pada data training

\

Klik Save
[ )

Menampilkan halaman
Daftar Kata

Gambar B. 8 Activity Diagram Melihat Daftar Kata Data Training

B.9  Activity Diagram Melihat Probability Kata Data Training

act Admin-Melihat Probability Kata Data Training /

Aktor

Sistem

Klik Menu Data Training

N

ﬁdenampilkan halaman menu Data
Training

Klik button Probability

( Menampilkan nilai probabilitas
Cetiap kata dari semua kategori data

training

!

Gambar B. 9 Activity Diagram Melihat Probability Kata Data Training



B.10 Activity Diagram Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing
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act Admin-Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing /

Aktor System

Klik menu Data Testing {Menampilk.an halaman menu j

k Data Testing
Klik butten Hasil

Menampilkan halaman hasil
probability kata dan hasil klasifikasi

K kategori data testing

!

Gambar B. 10 Activity Diagram Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing

B.11 Activity Diagram Logout

act Logout

Aktor System

Menampilkan halaman awal
system

Klik tombeol Logout

Gambar B. 11 Activity Diagram Logout
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B.12 Activity Diagram Mengelola Data Testing

act Admin-Mengelola Data Testing /

Aktor Sistem

Klikk menu Data Testing \r ilkan halaman menu
"k Data Testing

Klik button Tambah
Diokumen Data Testing
Klin button Update
Klik button Delete

K

Menampilkan form Tambah Data
Testing
Mengisi form Data Testing
Data tidak lengkap
Klik button Save . Menampilkan alert "Please
A fill out this field"

TIDAK

Klik button Close

\fl\denampilkan form update Data

/K Training

Mengubah data testing

= Klik button Save

Klik button Close

Data tidak lengkap
Menampilkan alert "Please

YA fill out this field"

TIDAK

[ Menampilkan halaman Data Testing j

Gambar B. 12 Activity Diagram Mengelola Data Testing
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B.13 Activity Diagram Melihat Text Preprocessing Data Testing

mmrmmmn—rm/

R “ Tiata Tessing G
m@::
— &8
e
o )
Q -
L -
i S )
)

Gambar B. 13 Activity Diagram Melihat Text Preprocessing Data Testing



B.14 Activity Diagram Mengelola Data Stopword
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act Admin-Mengelola Data Stopword /

Aktor

Sistem

Klik menu Data Stopword

Menampilkan halaman

Klik button Tambah
Stopword

= Data Stopword

Klik button Update
Klik button Delete

Menampilkan form tambah

Mengisi form

=1 data stopword

Klik button Save = < >

Cata tidsk lengkap
Menampilkan alert "Please fill
out this field"

= Klik button Close

\rMenampilkan form update data

Mengubah data stopword W

/k stopword

Klik button Save

Klik button Close

Data tidak lengkap

Menampilkan alert "Please

YA ill out this field"

TIDAK

il

v

Menampilkan halaman Data
Stopword

o

Gambar B. 14 Activity Diagram Mengelola Data Stopword
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C. Sequence Diagram

C.1  Sequence Diagram Cek Kategori Dokumen

sd Cek Kategori DIDkLl'nen

P00 O O O

: V_| halamanﬁwal I Arhkelc?ntmller Hellmr .H.rtikelll'll'lﬂdel
| Membuka Sistem onClic) ! : : : :
| | | |
getlrviewlindex) | | | |
L | | |
index() | | |
| |
artikel]) o
|
|
[Squery]
{ _________________
index1) | |
|
|
. [load]: |
e} |
g L] ] ] |
|

Gambar C. 1 Sequence Diagram Cek Kategori Dokumen

C.2  Sequence Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen

sd Hasdl Cak liahqon Dok e /

P00 O 0O O O

V_ralamanAwal V_Hasi Vied AstiveiCantrolier uo?oc Arshel Modet
| | 1 '
| |

J
| Membcaa Sitam onCliog

el e index |

a

Tt Berits onClicd

|
|
'
s |
\ |
|} |
|} !
! |
'
alt Data kosong - :
Iy .; | ] |
«Piuase fill oot s fulde ' |
[Plesse ALl oct tha fedd] ! |
1 I 1
cperve e + S +
[Tican) . ’ | | |
oo NaniCesBera iy ArtieiConaollen@rasiPrcbatdityCasBerna ) ) \ '
l ] ] |
: et Froost iy CaBerntta) : :
' . |
N wranl -
|
| === =s o L | SRR !
| |
| vieahaNil Compeanay . ) |
| ! |
' |
| o l=e2) !
|
T T ] T T |
| | 1 | | | |
L 1 L 5 L | L

Gambar C. 2 Sequence Diagram Hasil Cek Kategori Dokumen
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Sequence Diagram Melihat Text Preprocessing Data Training

B
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Swen
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Gambar C. 3 Sequence Diagram Melihat Text Preprocessing Data Training
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Sequence Diagram Melihat Daftar Kata Data Training
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sl it Dutar Kats Duta Tratzing
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Azmir
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T
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I '
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Gambar C. 4 Sequence Diagram Melihat Daftar Kata Data Training

C5

Sequence Diagram Melihat Dashboard

=T1
get{/Dashboard’,"HomeControl Iel@i ndex’)
'
I

index()

Hellper

view[home',compactdata1’, 'data?’ 'datad’,'jumlah’,'data4")

load()

sd Melihat Dashboard
Admin V_Home

| I

| |

| i |

| Drashboard onClick]) .

L

|

|

-:,TI:

J

C) O O O

HomeController

Gambar C. 5 Sequence Diagram Melihat Dashboard
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Sequence Diagram Mengelola Data Testing
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Gambar C. 6 Sequence Diagram Mengelola Data Testing
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C.7  Sequence Diagram Login

sd Legin
Admin : : @ O O O Q
| V. LDgln hom Web LDglnCDntrDIIEr Hellper M_User
| - | |
| i Clicd | | I | |
| Login onClidkd) - | | | i i |
| | | | |
| | | | |
1 1 1 1 1
alt Data tidak lengka | | | | |
= p/J | | | | |
rva] I I I I I
i [Flease fill out this field : : : :
1
L | | | | |
e oo oo oo e et
[Tidak] oain | | | | |
get{login,logint | | | |
T - login. - | |
| = user() o
! [Squery "]
| &—————== A=
| |
| user = Auth::user(} | |
I [load]: |
- |
H Ll Ll |
| | | | |
h h h h h
| | | | |
alt Data tidak valid / I ] | ] [
[Please fill out this field]: | | | |
I¥e] L i I i I |
| | | | |
| | | | |
R ] N e e F [ de--
[Tidak] t/lagin, loginG v | | |
getllogin,'login 1 | i i
| legin - | | |
| Lt | |
| user{) - |
| T L
[Squery]:
| <~ i
| user = Auth:iuser() |
| L |
! load]: |
|__"l [lzad]: |
LI |
T T | T T |
| | | | | | |

Gambar C. 7 Sequence Diagram Login

C.8  Sequence Diagram Logout
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sd Logout

|
| I I
; I |
Logout onClick() | | |
|
|

o

= |

Jlogout’loginControllen@l egout’ :.
|

logout()
-

Auth:legoutl)
-

v_| Hnme V_ HalamanAwaI Web LDglnCDntrDIIEr User MDdE|

redireci{login’ |

Hellper

1 0000 Q0

[lead]):

-

A

|
|
|
|
|
|
|
i
| | LIA ] i ]

|

Gambar C. 8 Sequence Diagram Logout
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C.9  Sequence Diagram Melihat Text Preprocessing Data Testing
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Gambar C. 9 Sequence Diagram Melihat Text Preprocessing Data Testing
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Gambar C. 10 Sequence Diagram Mengelola Data Stopword

C.10 Sequence Diagram Mengelola Data Stopword
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C.11 Sequence Diagram Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing
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Gambar C. 11 Sequence Diagram Melihat Hasil Klasifikasi Data Testing

C.12 Sequence Diagram Melihat Frekuensi Kata Data Training
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Gambar C. 12 Sequence Diagram Melihat Frekuensi Kata Data Training
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C.13 Sequence Diagram Melihat Probability Kata Training
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Gambar C. 13 Sequence Diagram Melihat Probability Kata Training
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Gambar C. 14 Sequence Diagram Melihat Berita Politik



D. Data Uji Perfomasi

Tabel D. 1 Hasil Data Uji
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No Artikel Kategori Kategori
Aktual Prediksi
Sistem
1  Bawaslu Susun Indeks Kerawanan Pilkada 2018 Pilkada Pilkada
2 Ridwan Kamil Berharap Pilkada Jabar 2018 Jangan Pilkada Pilkada
Seperti DKI dan Pilpres 2014
3 Besok, Megawati Pimpin Rapat Konsolidasi Pilkada Pilkada
Pemenangan Pilkada di Banten
4 Ini Nama-nama Calon yang Diusung Partai Demokrat Pilkada Pilkada
di Banten
5 KPU Ungkap Tiga Faktor yang Bikin Pilkada 2018 Pilkada Pilkada
Rawan Konflik
6 Ini Langkah Bawaslu Cegah Isu SARA di Pilkada Pilkada Pilkada
2018
7  Ulama Purwakarta Gelar Konvensi, Jaring Kandidat Pilkada Pilkada
Cawabup Independen
8 | Wayan Koster dan Cok Oka Resmi Diusung PDIP di Pilkada Pilkada
Pilgub Bali 2018
9 Jelang Pilkada Serentak 2018, Polda Jabar Waspadai Pilkada Pilkada
Peredaran Upa
10 Jelang Pilkada Serentak 2018, Peran Pemuda di Politik Pilkada Pilkada
Makin Menguat
11 Maju di Pilkada, Cak Eko Impikan Kota Bekasi Bebas Pilkada Pilkada
Macet dan Banjir
12 Tangkal Kampanye Hitam, Polda Jabar Tingkatkan Pilkada Pilkada
Cyber Patrol
13 MNC Group Dukung Penuh Pilkada 2018 dan Pemilu Pilkada Pilkada
2019
14  Sarjan Dinilai Berpeluang di Pilkada Sumsel Pilkada Pilkada
15 11 November, PDI-P Umumkan Sejumlah Calon untuk Pilkada Pilkada
Pilkada 2018
16 Pilkada Serentak 2018, Jenis Konflik Terbanyak Ada Pilkada Pilkada
di Jawa Timur dan Papua
17 Demokrat: JR Saragih-Mumtaz Rais Disiapkan Pilkada Pilkada
Berpasangan di Pilkada Sumut
18 Belum Terlambat Bagi Susi Pudjiastuti untuk Maju Pilkada Pilkada
Pilkada Jabar
19 Peneliti Senior LIPI: Pilkada DKI Jakarta, Pilkada Pilkada Pilkada
yang Tidak Sehat
20 Pilkada Jatim, Ketum PAN Bakal Temui Soekarwo Pilkada Pilkada
21 Teten Tepis Reshuffle Jilid 111 untuk Bentuk Timses Reshuffle Reshuffle
Jokowi di 2019 Kabinet Kabinet
22 Reshuffle Kabinet: Khofifah Diganti, Airlangga Tetap Reshuffle Reshuffle
Menperin? Kabinet Kabinet
23 Soal Isu Reshuffle Jilid 111, PAN Ikut Arahan 'Master Reshuffle Reshuffle
Chef' Jokowi Kabinet Kabinet
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24 Pengamat Sebut Reshuffle Kabinet Akan Evaluasi Reshuffle Reshuffle
Bidang Hukum Kabinet Kabinet
25 Menteri Asal PKB Mengaku Terima jika Kena Reshuffle Reshuffle
Reshuffle Kabinet Kabinet Kabinet
26  Jokowi Tegaskan Tak Ada Reshuffle Kabinet dalam Reshuffle Reshuffle
Waktu Dekat Kabinet Kabinet
27 Eks Jubir KPK Bicara Soal Isu Reshuffle Kabinet Reshuffle Reshuffle
Kabinet Kabinet
28 PDIP Tak Yakin Pertemuan Jokowi-SBY Bahas Reshuffle Undang-
Reshuffle Kabinet Kabinet Undang
Ormas
29 Jokowi Gelar Pertemuan Internal, Persiapkan Reshuffle Reshuffle
Reshuffle Kabinet? Kabinet Kabinet
30 Diisukan Masuk Kabinet, Ini Kata Idrus Marham Reshuffle Reshuffle
Kabinet Kabinet
31 Reshuffle Kabinet Tunggu 2 Menteri Maju Pilgub? Reshuffle Reshuffle
Kabinet Kabinet
32 Pukul 11.00 WIB, Jokowi Umumkan Reshuffle Reshuffle Reshuffle
Kabinet Kabinet Kabinet
33 Peristiwa 27 Juli dan di Balik Momen "Reshuffle” Reshuffle Reshuffle
Kabinet Kabinet Kabinet
34 Pengamat: Isu "Reshuffle” Kabinet Hilang-Timbul, Reshuffle Reshuffle
Jokowi Dinilai Terkena "SBY Syndrom" Kabinet Kabinet
35 Mendagri: Pasti akan Ada Reshuffle di Awal Tahun Reshuffle Reshuffle
2018 Kabinet Kabinet
36 Reshuffle Kabinet, Jokowi Lantik 2 Menteri dan Reshuffle Reshuffle
Watimpres Kabinet Kabinet
37 Wapres JK Soal Isu Reshuffle: Belum Bocor, Tanya Reshuffle Reshuffle
Presiden Jokowi Kabinet Kabinet
38 Teguran Presiden di Tengah Isu Reshuffle Reshuffle Reshuffle
Kabinet Kabinet
39 Sinyal Kepastian Reshuffle Jilid 111 dari JK Reshuffle Reshuffle
Kabinet Kabinet
40 Politikus Golkar Dorong Jokowi Reshuffle Menteri Reshuffle Reshuffle
Sektor Polhukam Kabinet Kabinet
41 1 RUU Rampung, Komisi IX DPR Usulkan 2 RUU Undang- Undang-
Jadi Prioritas 2018 Undang Undang
Ormas Ormas
42  Teten Tepis Reshuffle Jilid 11 untuk Bentuk Timses Undang- Undang-
Jokowi di 2019 Undang Undang
Ormas Ormas
43 Reshuffle Kabinet: Khofifah Diganti, Airlangga Tetap Undang- Undang-
Menperin? Undang Undang
Ormas Ormas
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44 Mayoritas Fraksi di DPR Dukung Perppu Ormas Jadi Undang- Undang-
uu Undang Undang
Ormas Ormas

45 Rapat Paripurna DPR Sahkan Perppu Ormas Jadi Undang- Undang-
Undang-undang Undang Undang
Ormas Ormas

46 Bawaslu Susun Indeks Kerawanan Pilkada 2018 Undang- Undang-
Undang Undang

Ormas Ormas

47 Ridwan Kamil Berharap Pilkada Jabar 2018 Jangan Undang- Undang-
Seperti DKI dan Pilpres 2014 Undang Undang
Ormas Ormas

48 Besok, Megawati Pimpin Rapat Konsolidasi Undang- Undang-
Pemenangan Pilkada di Banten Undang Undang
Ormas Ormas

49 Ini Nama-nama Calon yang Diusung Partai Demokrat Undang- Undang-
di Banten Undang Undang
Ormas Ormas

50 KPU Ungkap Tiga Faktor yang Bikin Pilkada 2018 Undang- Undang-
Rawan Konflik Undang Undang
Ormas Ormas

51 Ini Langkah Bawaslu Cegah Isu SARA di Pilkada Undang- Undang-
2018 Undang Undang
Ormas Ormas

52 Ulama Purwakarta Gelar Konvensi, Jaring Kandidat Undang- Undang-
Cawabup Independen Undang Undang
Ormas Ormas

53 | Wayan Koster dan Cok Oka Resmi Diusung PDIP di Undang- Undang-
Pilgub Bali 2018 Undang Undang
Ormas Ormas

54 Jelang Pilkada Serentak 2018, Polda Jabar Waspadai Undang- Undang-
Peredaran Upa Undang Undang
Ormas Ormas

55 Jelang Pilkada Serentak 2018, Peran Pemuda di Politik Undang- Undang-
Makin Menguat Undang Undang
Ormas Ormas

56 Maju di Pilkada, Cak Eko Impikan Kota Bekasi Bebas Undang- Undang-
Macet dan Banjir Undang Undang
Ormas Ormas

57 Tangkal Kampanye Hitam, Polda Jabar Tingkatkan Undang- Undang-
Cyber Patrol Undang Undang
Ormas Ormas

58 MNC Group Dukung Penuh Pilkada 2018 dan Pemilu Undang- Undang-
2019 Undang Undang
Ormas Ormas
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59 Sarjan Dinilai Berpeluang di Pilkada Sumsel Undang- Undang-
Undang Undang
Ormas Ormas
60 11 November, PDI-P Umumkan Sejumlah Calon untuk  Undang- Undang-
Pilkada 2018 Undang Undang
Ormas Ormas
E. Pengujian Blackbox
Tabel E. 1 Pengujian Blackbox
No. Fitur AKsi Hasil Keterangan
1. Melihat Klik menu Menampilkan halaman Berhasil
Dashboard Dashboard dashboard berupa chart data
training, chart data testing,
chart cek kategori dokumen,
chart data stopword, dan chart
visitor.
2. Melihat Text Klik menu Menampilkan halaman menu Berhasil
Preprocessing  Data Data Training, action button
Data Training  Training update dan delete, serta action
button text preprocessing yang
meliputi casefolding,
tokenizining, stopword,
stemming, frekuensi, daftar
kata dan probability.
Klik tombol ~ Menampilkan halaman text Berhasil
Casefolding  preprocessing casefolding
pada
halaman
menu data
training
Klik tombol ~ Menampilkan halaman text Berhasil
Tokenizing preprocessing tokenizing
pada
halaman
menu data
training
Klik tombol ~ Menampilkan halaman text Berhasil
Stopword preprocessing stopword
pada
halaman
menu data
training
Klik tombol ~ Menampilkan halaman text Berhasil
Stemming preprocessing stemming
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pada
halaman
menu data
training
Melihat Klik menu Menampilkan halaman menu Berhasil
Frekuensi Data Data Data Training, action button
Training Training update dan delete, serta action
button text preprocessing yang
meliputi casefolding,
tokenizining, stopword,
stemming, frekuensi, daftar
kata dan probability.
Klik button Menampilkan halaman Berhasil
Frekuensi frekuensi kata data training
Melihat Daftar Klik menu Menampilkan halaman menu Berhasil
Kata Data Data Data Training, action button
Training Training update dan delete, serta action
button text preprocessing yang
meliputi casefolding,
tokenizining, stopword,
stemming, frekuensi, daftar
kata dan probability.
Klik button Menampilkan halaman daftar ~ Berhasil
Daftar Kata  kata data training
Melihat Klik menu Menampilkan halaman menu Berhasil
Probability Data Data Training, action button
Kata Data Training update dan delete, serta action
Training button text preprocessing yang
meliputi casefolding,
tokenizining, stopword,
stemming, frekuensi, daftar
kata dan probability.
Klik button Menampilkan halaman nilai Berhasil
Probability probability kata data training
Klik tombol ~ Menampilkan alert “Please fill Berhasil
Save pada out this field”
tambah data
testing
namun data
tidak lengkap
Klik tombol ~ Mengubah data ke database Berhasil
Ubah pada dan menampilkan halaman
halaman data  data testing
testing yang
sesuai dipilih
lalu klik save
Klik tombol ~ Menghapus data testing dan Berhasil
Hapus pada  menampilkan halaman data

halaman data
testing

testing.




124

6.  Melihat Text Klik menu Menampilkan halaman menu Berhasil
Preprocessing  Data Testing  Data Testing, action button
Data Testing update dan delete, serta action
button text preprocessing yang
meliputi casefolding,
tokenizining, stopword,
stemming, dan hasil.
Klik tombol ~ Menampilkan halaman text Berhasil
Casefolding  preprocessing casefolding
pada
halaman
menu data
testing
Klik tombol ~ Menampilkan halaman text Berhasil
Tokenizing preprocessing tokenizing
pada
halaman
menu data
testing
Klik tombol ~ Menampilkan halaman text Berhasil
Stopword preprocessing stopword
pada
halaman
menu data
testing
Klik tombol ~ Menampilkan halaman text Berhasil
Stemming preprocessing stemming
pada
halaman
menu data
testing
7. Melihat Hasil Klik menu Menampilkan halaman menu Berhasil
Klasifikasi Data Testing  Data Testing, action button
Data Testing update dan delete, serta action
button text preprocessing yang
meliputi casefolding,
tokenizining, stopword,
stemming, dan hasil.
Klik tombol ~ Menampilkan halaman hasil Berhasil
Hasil pada Klasifikasi kategori yang telah
halaman diinputkan
menu data
testing
8.  Mengelola Klik menu Menampilkan halaman menu Berhasil
Data Stopword Data Data Stopword, action button
Stopword update dan delete, serta action
tambah stopword.
Klik tombol ~ Menampilkan modal berupa Berhasil
Tambah form tambah data stopword

Dokumen

dan tombol save
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Data
Stopword
Klik tombol ~ Menampilkan alert “Please fill Berhasil
Save pada out this field”
tambah data
stopword
namun data
tidak lengkap
Klik tombol ~ Mengubah data ke database Berhasil
Ubah pada dan menampilkan halaman
halaman data  data stopword
stopword
yang sesuai
dipilih lalu
klik save
Klik tombol ~ Menghapus data stopword dan  Berhasil
Hapus pada  menampilkan halaman data
halaman data  stopword.
stopword
9.  Logout Klik tombol  Keluar dari halaman pengguna  Berhasil
Logout pada  kembali ke halaman awal
dashboard sistem
pengguna
10. Melihat Berita Membuka Menampilkan halaman awal Berhasil
Politik system system Cek Kategori
Dokumen
Klik Data Menampilkan data berita Berhasil
Berita Politik  politik yang telah diinputkan
oleh Editor
Klik Baca Menampilkan isi artikel Berhasil




